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Puji syukur penulis haturkan kehadirat Allah swt., atas segala limpahan
rahmat, kuasa dan inayah-Nya sehingga tesis ini yang berjudul “Analisis Kesulitan
Peserta Didik Membaca al-Qur’an pada Mata Pclajaran PAI Kelas X SMAN 1
Pinrang” dapat terselesaikan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin
dapatdilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
\ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< ba b be

< ta t te

< sa $ es (dengan titik di atas)
z jim J je

z ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha kh ka dan ha

2 dal d de

3 zal Z zet (dengan titik di atas)
B ra r er

B zai z zet

o sin S es

o syin sy es dan ye
o= sad $ es (dengan titik di bawah)
o2 dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ apostrof terbalik

d gain g ge

— fa f ef

S qaf q qi

< kaf k ka

J lam 1 el

2 mim m em

g nun n en

s wau w we

2 ha h ha

s hamzah ’ apostrof

E ya y ye

xi




2. Vokal

xii

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggalatau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tunggal bahasa Arab

yang lambangnya berupa tanda atau harakat,transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah a a
! Kasrah i i
| Dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antaraharakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan-huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- — Fathah dan ya ai adani
—y—i Fathah dan wau au adanu
Contoh: <X =kaifa Js2 =haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang

huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

lambangnya berupa harakat dan

Tanda Nama Huruf Latin Nama
I Fathah dan alif / ya a a dan garis di atas
¢ Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
3 Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh: &la = mata JB =qila &34 =yamiitu
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4. Ta’ Marbiitah

Transliterasi untuk ¢@’ marbiitah ada dua, yaitu: ta’ marbiitah yang hidupatau
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].Sedangkan
ta’ marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinyaadalah
[h].Kalau pada kata yang berakhir dengan ¢a’ marbitah diikuti oleh kata
yangmenggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ¢a@’
marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh: JEE &35 = raudah al-atfal
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengansebuah tanda fasydid ( < ), dalam. transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh: W) =rabband J3 = nazzala
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam. sistem -tulisan—Arab-dilambangkan dengan huruf J
(aliflam ma ‘arifah). Dalam pedoman transhiterasi-ini, kata sandang ditransliterasi
sepertibiasa, al-, baik ketika 1a diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
gamariyah. Katasandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.
Kata sandangditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan
garis mendatar.

Contoh: Sl =ql-syams 43850 =al-zalzalah
7. Hamzah
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Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagihamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awalkata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa tulisan alif.
Contoh: 5545 =ta muriina &5l =umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimatyang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia,
atausering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam
duniaakademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.
Misalnya,kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), Alhamdulillah, dan munagasyah. Namun,
bila katakatatersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.

9. Laf; al-Jaldalah ()

Kata “Allah” yang didahului paitikelseperti-hurufyar dan huruf lainnya atau

berkedudukan sebagai mudafitaih (frasanominal), ditransliterasi tanpa huruthamzah.
10. Huruf Kapital

Meskipundalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, tapi
dalamtransliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan
hurufkapital berdasarkan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang
berlaku. Hurufkapital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri

dan huruf pertama pada permulaan kalimat dan aturan lainnya.

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:



swt.

Saw.

a.s.

T

SM

QS
HR

XV

subhanahii wa ta’ala
sallallahu ‘alaihi wa sallam
‘alaihi al-salam

Hijrah

Masehi

Sebelum Masehi

Lahir tahun (untu ang masih hidup saja)

Watat tahun
QS al-Baq
Hadis
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ABSTRAK

Nama : Supriandi

Nim : 80200216069

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul : Analisis kesulitan belajar membaca al-Quran Peserta Didik

dalam mata pelajaran PAI pada Kelas X SMAN 1 Pinrang

Penelitian tesis ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk kesulitan
belajar membaca al-Quran yang dialami peserta didik dalam mata pelajaran PAI
pada kelas X SMAN 1 Pinrang. Kemudian mendeskripsikan Faktor-faktor yang
menyebabkan kesulitan peserta didik membaca al-Qur’an pada mata pelajaran PAI
kelas X SMAN 1 Pinrang. Serta mendeskripsikan upaya guru PAI dalam mengatasi
kesulitan peserta didik membaca al-Qur’an pada mata pelajaran PAI kelas X SMAN
1 Pinrang.

Penelitian ini tergolong penelitian lapangan (field research) dengan jenis
penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologis sebagai
pendekatan utama dan dibantu dengan pendekatan keilmuan yaitu pendekatan
pedagogis dan psikologis. Sumber data dalam penelitian ini adalah kepala sekolah,
guru PAI dan peserta didik sebagat sumber data primer dan dokumen-dokumen
sebagai sumber data sekunder. Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan
melakukan observasi, wawancara, 'dan dokumentasi. Data tersebut diolah dan
dianalisis melalui tiga tahap, yaitu reduksi data; penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Data tersebut diuji keabsahannya “dengan melakukan perpanjangan
pengamatan, meningkatkan ketekunan, dan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk-bentuk kesulitan membaca al-
Qur’an peserta didik bervyariasi, ada yang kesulitan dalam pengucapan huruf sesuai
makhraj, adapula yang mengalami kesulitan membaca ketika menyambungkan huruf
dengan huruf hijaiyah yang lain: Serta sulit membaca al-Qur’an sesuai tajwid. Faktor-
faktor yang mempengaruhi kesulitan pesertadidik ‘'membaca al-Qur’an kelas X
SMAN 1 Pinrang ada 2 yakni: faktor internal diantaranya rendahnya semangat
peserta didik dalam membaca al-Qur’an , tidak menyukai pembelajaran pendidikan
agama islam. Sedangkan faktor eksternal diantaranya kurangnya perhatian keluarga,
faktor sarana dan prasarana sekolah yang kurang memadai, latar belakang peserta
didik yang berbeda, kemudian lingkungan yang kurang baik dalam hal ini pergaulan.
Oleh karna itu, dengan kondisi tersebut maka guru PAI akan melakukan upaya dalam
mengatasi kesulitan peserta didik membaca al-Qur’an dengan berbagai upaya
diantaranya: dengan memberikan motivasi kepada peserta didik yang mengalami
kesulitan belajar membaca al-Qur’an, akan berusaha mengadakan sarana dan
prasarana dalam belajar peserta didik dalam membaca al-Qur’an, kemudian
membangun kerjasama guru PAI, wali kelas dan orang tua. Upaya lain pula dilakukan
guru PAI dengan menambah jam pelajaran diluar jam mata pelajaran, mengaktifkan
kegiatan ekstrakurikuler Remaja Mushallah (REMUS) untuk mengajar teman-teman
sebayanya, dan yang terkahir mengadakan literasi al-Qur’an setiap hari Jumat.

Xvi
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Implikasi dari penelitian ini adalah 1)Kepada tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan, dalam rangka meningkatkan kualitas sekolah diharapkan dapat lebih
dalam memberikan motivasi kepada peserta didik agar lebih giat dalam belajar,
menggunkan media dan metode belajar yang tepat dalam upaya mengatsi kesulitan
belajar peserta didik di SMAN 1 Pinrang. 2) Meningkatkan sarana dan prasarana
pendukung kelancaran dalam proses pelaksanaan program-program sekolah, sehingga
dalam proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan dapat memberikan
hasil peda peserta didik. 3) Peserta didik diharapkan lebih memotivasi diri untuk
lebih giat belajar dan memperbanyak literatur buku terkait membaca al-Qur’an.



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang sebaik-baik ciptaan di antara
seluruh makhluk-Nya. Namun, perlu diketahui bahwa walaupun manusia adalah
sebaik-baik ciptaan-Nya, manusia masih membutuhkan pertolongan dari Allah
swt. karena manusia tidak luput dari- kesalahan dan lupa. Salah satu bukti
pertolongan Allah kepada manusia yaitu dengan memberinya akal dan petunjuk
al-Qur’an dan hadis. Dengan demikian, scgala perkataan dan perbuatan manusia
dapat berjalan dengan baik sehingga tercapai kehidupan yang damai, tenteram,
sejahtera yang terbingkai dalam nuansa religivs yang tunduk dan patuh kepada
Allah swt.

Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang diturunkan Allah swt melalui
malaikat Jibril as, kepada Nabi Muhammad saw, sebagai pedoman hidup manusia
agar orang mukmin yang mengikuti” petunjuk Allah swt dapat memperoleh
kebahagiaan hidup dunia dan akhirat. Al-Qur’an juga sebagai mukjizat yang
paling tinggi yang diberikan oleh Allah~kepada Nabi Muhammad saw yang
menjadi sumber segala ilmu baik akidah, fikih, nahwu, akhlak, tajwid dan
penjelasan serta pembantah bagi orang-orang yang berbuat durhaka. Al-Qur’an
adalah kitab yang sesuai dengan perkembangan zaman atau kitab suci yang
kontemporer dan dapat menjawab setiap persoalan ummat manusia dari zaman ke
zaman.

Al-Qur’an adalah sumber hukum Islam yang pertama dan yang
membacanya mendapatkan pahala. Rasihon Anwar mengemukakan bahwa al-

Qur’an adalah:



Kalam Allah yang diturunkan kepada nabi-Nya Muhammad yang lafaz-
lafaznya mengandung mukjizat, membacanya mempunyai nilai ibadah, yang
diturunkan secara mutawatir, dan yang ditulis mushaf, mulai dari awal surat
al-Fatihah sampai akhir sarat al-Nas'.

Di samping itu, al-Qur’an juga merupakan petunjuk dan pedoman hidup
bagi seluruh manusia yang mengaku dirinya muslim. Al-Qur’an adalah petunjuk
yang tidak diragukan lagi keberadaannya, sehingga dengan adanya al-Qur’an,
manusia mampu untuk membedakan yang hak dan yang batil, sebagaimana firman

Allah swt. dalam QS al-Bagarah/2: 2.

Z zs * * - Y -
P &0 z . oo 2 - - <
P ~ s e g = ~

Terjemahnya:

Kitab (al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya petunjuk bagi mereka
yang bertaqwa.’

Pada ayat lain, QS al-Baqarah/2: 185 Allah swt berfirman

RS Sod v wo Z 2 2 ,,f"d | 'é _ Do P /// 8.
- s BRow

Terjemahnya:

Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di
dalamnya diturunkan (permulaan) " al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia
dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang
hak dan yang bathil).?

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa al-Qur’an memberikan petunjuk
dalam hal akidah, syariah, dan akhlak dengan meletakkan dasar-dasar mengenai
berbagai persoalan yang dihadapi manusia. Kehadiran al-Qur’an juga membuka

lebar-lebar mata manusia agar menyadari jati diri dan hakekat keberadaan mereka

1 Rosihon Anwar, Ulum Al-Quran (Cet. II; Bandung : CV Pustaka Setia, 2010), h. 33.

2 Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit Jakarta,
2005), h. 3.

3 Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 29.



di dunia ini.* Salah satu penyebab kemunduran yang terjadi pada kaum muslim
dewasa ini, karena sebagian besar dari mereka telah meninggalkan petunjuk yang
berasal dari al-Qur’an dan hadis yang merupakan sumber wahyu yang
disampaikan pada umat Islam sekitar 1400 tahun yang lalu. Namun, fakta yang
terjadi di sekitar lebih banyak orang yang membaca koran dibandingkan membaca
al-Qur’an, padahal membaca al-Qur’an ini merupakan hal yang lebih pokok dan
penting untuk belajarkan kemudian dengan fakta inilah yang menjadi perihatin
untuk mengembangkan Islam ke depannya.’ Dengan demikian, pembelajaran al-
Qur’an itu sangat penting untuk dibelajarkan kepada seluruh umat manusia,
karena sebaik-baik manusia adalah manusia yang mengajarkan al-Qur’an. Sabda
Rasulullah saw. :

ey Al a5 B G858 06 Al alle &
Terjemahnya:

Telah menceritakan kepada kami-Hajjaj-bin Minhal Telah menceritakan
kepada kami Syu'bah ia berkata, Telah mengabarkan kepadaku Algamah
bin Martsad Aku mendengar Sa'd bin Ubaidah dari Abu Abdurrahman As
Sulami dari Utsman tadliallahuanhu, ~dart Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam, beliau bersabda: "Orang yang paling baik di antara kalian
adalah seorang yang belajar al-Qur’an dan mengajarkannya (HR. Bukhari
No. 4639).”

Mengingat pentingnya mempelajari al-Qur’an, maka pengenalan al-Qur’an

itu bukan hanya diketahui dari segi fisik dan aspek sejarah semata, melainkan

4 Zulfisun dan Muharram, Belajar Mudah Membaca al-Qur’an dengan Metode Mandiri
(Cet. I, Jakarta: Ciputat Press, 2003), h. 1.

SAsy-Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baazhaneef oliver, nvasi Barat: Ateis,
Liberal, Sekuler, Humanis, Pluralis (Cet. 1; Bandung : Toobagus Publishing, 2009), h. 100.

®Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari, Shahih al-Bukhari (Cet. IIT; Bairut: Dar
Ibn Katsir, 1987), h. 531

"Hussein Bahresi, H adis Shahih Bukhari Muslim (Surabaya: CV. Karya Utama), h. 200.



yang lebih penting adalah bagaimana siswa mampu membaca sekaligus mampu
memahami makna yang terkandung dalam ayat demi ayat dari al-Qur’an.® Aspek
kemampuan baca al-Qur’an merupakan hal pokok yang semestinya diketahui
sebagai muslim.® Sehingga memiliki kemampuan membaca al-Qur’an sangat
penting bagi kehidupan setiap pribadi muslim karena tujuan hidup manusia ialah
hanya beribadah kepada Allah swt.!” Selain itu, al-Qur’an adalah sumber hukum
Islam yang pertama. Pada akhirnya jika seorang muslim tidak memiliki
kemampuan membaca al-Qur’an maka tujuan hidup sebagai muslim tidak tercapai
karena mampu mengenal Sang Pencipta dengan baik dan benar serta memiliki
keyakinan yang kokoh itu tergantung dari sejauh mana membaca al-Qur’an,
karena dengan membaca -al-Qur’an akan memperoleh informasi tentang
kemahakuasaannya Allah swt. Namun demikian, dewasa ini banyak sekali di
tengah masyarakat generasi muda Islam yang belum mampu atau bahkan ada yang
sama sekali tidak dapat membaca = al-Qur’an padahal bacaan al-Qur’an termasuk
juga bacaan dalam salat. Pemandangan lain yang cukup memprihatinkan adalah
akhir-akhir ini dirasakan kecintaan -membaca al-Qur’an. di kalangan umat Islam
sendiri semakin menurun. Jika umat Islam sudah merasa tidak penting lagi untuk
membaca al-Qur’an, maka siapakah yang akan membaca al-Qur’an kalau bukan
orang Islam itu sendiri. Dapat diketahui bahwa setiap muslim mempunyai
tanggung jawab dan berkewajiban untuk mengajarkan dan mengamalkan al-
Qur’an sebagai petunjuk dan pedoman hidup seluruh umat manusia yang ada di

dunia ini. Apalagi dalam menghadapi tantangan zaman di abad modern dengan

8Zulfisun dan Muharram, Belajar Mudah Membaca al-Qur’an dengan Metode Mandiri,
h. 2.

9Zulfisun dan Muharram, Belajar Mudah Membaca al-Qur’an dengan Metode Mandiri,
h.2

10 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam (Cet.X; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2011), h. 47.



perkembangan dinamika ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat
seperti sekarang ini.

Masyarakat muslim, secara khusus orang tua, ulama, terutama guru di
sekolah perlu khawatir dan prihatin terhadap anak-anak sebagai generasi penerus
terhadap maju pesatnya IPTEK yang berdampak pada terjadinya pergeseran
budaya hingga berpengaruh pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran al-Qur’an.
Sebagian manusia di zaman ini cenderung lebih menekankan ilmu umum yang
condong pada kepentingan dunia dan.melupakan ilmu keagamaan sebagai tujuan
di akhirat kelak sehingga muncul ketidak pedulian dalam belajar al-Qur’an akan
mengakibatkan terjadinya peningkatan buta huruf al-Qur’an yang pada akhirnya
al-Qur’an yang merupakan kalamullah tidak lagi dibaca ataupun dipahami apalagi
diamalkan. Keadaan yang demikian, tentu tidak dapat dibiarkan terjadi. Hal ini
sudah tentu harus menjadi perhatian besar, baik pihak sekolah maupun
masyarakat.

Dalam proses pendidikan upaya atau usaha guru sangatlah penting demi
kelangsungan proses belajar mengajar yang baik., Pengertian upaya atau usaha
mempunyai arti yang sama yaitu ikhtiar untuk mencapai sesuatu yang hendak di
capai. Sedangkan pengertian guru itu sendiri adalah pendidik profesional, karena
ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab
pendidikan yang sebenarnya tanggung jawab orang tua.

Pada saat ini, tidaklah asing lagi apabila mendengar para pendidik yang
menyatakan keluhan-keluhan tentang peserta didik yang kurang mampu membaca
al-Qur’an khususnya di Sekolah. Suatu hal yang unik bagi peneliti bahwa SMA
Negeri 1 Pinrang merupakan sekolah model di Kab. Pinrang. Bukan hanya
dijadikan sekolah model, melainkan sekolah tersebut menekankan kepada peserta

didiknya kemampuan membaca al-Qur’an. Berdasarkan penelitian awal, di



SMAN 1 Pinrang peneliti mendapatkan informasi bahwa masih banyak peserta
didiknya yang belum mampu membaca al-Qur’an. Sementara dalam kurikulum
PAI SMAN 1 Pinrang bahwa “Peserta didik yang sudah memasuki tingkat
lanjutan menengah sudah mampu membaca al-Qur’an.”

Senada juga yang dikatakan dengan guru PAI juga di SMAN 1 Pinrang
bahwa terdapat perbedaan asal muasal peserta didik. Ada yang memang alumni
madrasah dan ada juga dari sekolah umum. Alumni madrasah memiliki kelebihan
dalam membaca al-Qur’an dibandingkan dengan alumni sekolah umum. Ini
sungguh memprihatinkan bagi peneliti karena sekolah model ternyata masih ada
peserta didiknya yang mengalami kesulitan belajar membaca al-Qur’an. Hal inilah
yang mendorong penulis untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Analisis
kesulitan belajar Peserta Didik membaca al-Qur’an pada mata Pelajaran PAI

Kelas X SMAN 1 Pinrang”

B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus

Pada penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah analisis kesulitan
belajar peserta didik membaca al-Qur’an pada mata pelajaran PAI kelas X SMAN
1 Pinrang. Analisis kesulitan belajar yang dimaksud penulis adalah menyelidiki
suatu keadaan, peristiwa adanya kendala-kendala atau hambatan-hambatan yang
dialami peserta didik dalam belajar. Selanjutnya membaca al-Qur’an yang
dimaksud penulis adalah suatu aktivitas melihat tulisan huruf-huruf al-Qur’an dan
melisankan sesuai tajwid.

Deskripsi fokus dari penelitian ini penulis akan menganalisis bentuk-
bentuk kesulitan belajar peserta didik dalam membaca al-Qur’an dari segi
kesulitan pengucapan makhrijul huruf, menandai hukum-hukum tajwid pada saat
membaca al-Qur’an. Kemudian hal-hal yang menjadi penghambat kesulitan

belajar membaca al-Qur’an. Ada beberapa hal yang menghambat kesulitan belajar



membaca al-Qur’an di antaranya faktor internal dan eksternal peserta didik.
Selanjutnya, upaya-upaya yang dilakukan guru PAI dalam mengatasi kesulitan
belajar membaca al-Qur’an seperti melakukan pembinaan keagamaan atau
semacamnya. Adapun matriks fokus penelitian dan deskripsi fokus bisa dilihat
dalam tabel di bawah ini

Tabel Matriks Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus

Fokus Penelitian Deskripsi Fokus

Analisis Kesulitan peserta Bentuk kesulitan peserta didik membaca al-
didik Membaca Al-Quran pada | Qur’an kelas X SMAN 1 Pinrang

mata pelajaran PAI pada kelas

X SMAN 1 Pinrang. Faktor- faktor yang menyebabkan kesulitan
peserta didik membaca al-Qur’an kelas X

SMAN _I Pinrang

Upaya Guru PAI dalam mengatasi kesulitan
peserta didik membaca al-Qur’an pada mata

pelajaran PAI kelas X SMAN 1 Pinrang

C. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang akan diteliti sebagai berikut
1. Bagaimana bentuk kesulitan peserta didik membaca al-Qur’an pada mata

pelajaran PAI kelas X SMAN 1 Pinrang?



2. Faktor-faktor apa yang menyebabkan kesulitan peserta didik membaca al-
Qur’an pada mata pelajaran PAI kelas X SMAN 1 Pinrang?
3. Bagaimana upaya guru PAI dalam mengatasi kesulitan peserta didik membaca

al-Qur’an pada mata pelajaran PAI kelas X SMAN 1 Pinrang?

D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu

Terkait dengan penelitian pasti memerlukan penelusuran penelitian
sebelumnya atau paling tidak ada referensi yang memiliki hubungan antara
penelitian yang diteliti dan penelitian orang. lain. Dari penelusuran peneliti
ditemukan beberapa hasil penelitian terdahulu yang menurut peneliti memiliki
hubungan atau kaitan dengan apa yang akan diteliti. Hasil penelitian tersebut
sangat membantu bagi peneliti karena mendapat gambaran terhadap penelitian ini.
Di antaranya sebagai berikut:

Aquami, dalam Jurnalnya berjudul “Korelasi antara kemampuan membaca
al-Qur’an dengan keterampilan menulis huruf arab pada mata Pelajaran al-Qur’an
Hadis di Madrasah Ibtidaiyah Quraniah-8"Palembang.” ! Penelitian ini lebih
mengarah kepada kemampuan membaca al-Qur’an dikorelasikan dengan kemampuan
menulis huruf arab pada mata ‘pelajaran ‘al-Qur’an hadis: Dengan demikian, hasil dari
penelitian tersebut menunjukan diketahui dari 26 responden yang diambil dari
kelas VA yang mempunyai nilai tinggi 4 orang anak (15,38) nilai sedang
ada 18 orang anak (69,24) dan nilai rendah ada 4 orang anak (15,38).
Dengan demikian kemampuan membaca al-Qur’an siswa sudah baik dari segi
kelancaran membaca, makharijul huruf, ketartilan dan kesesuaian tajwid

dikatagorikan sedang. Tingkat keterampilan menulis huruf Arab dalam katagori

' Aquami”Korelasi antara Kemampuan Membaca al-Qur’an dengan Keterampilan
MenulisHuruf Arab pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Quraniah 8
Palembang” Jurnal llmiah PGMI 3, no.1 ( Juni 2017): h. 80



sedang. Sementra perbedaan tesis ini berfokus kepada kesulitan peserta didik
membaca al-Qur’an pada mata pelajaran PAI

Andi Aman dalam tesisnya berjudul “Pengaruh kemampuan membaca al-
Qur’an membaca dan menulis al-Qur’an terhadap hasil belajar al-Qur’an hadis
siswa MTs Perguruan Ganra Kab. Soppeng.”!? Penelitian tersebut membahas
tentang adanya pengaruh kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an terhadap
hasil belajar pada mata pelajaran  al-Qur’an hadis. Hasil penelitian ini
menggambarkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan
membaca dan menulis al-Qur’an terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
al-Qur’an hadis di MTs Perguruan Ganra Kab. Soppeng. Berbeda dengan tesis ini
lebih berfokus pada kesulitan belajar peserta didikemembaca Al-Qur’an, bukan
berfokus pada kemampuan membaca al-Qur’an yang kemudian dikaitkan dengan
hasil belajar. Tesis ini hanya melihat dalam sudut pandang membaca al-Qur’an
saja, sementara tesis Andi Aman melihat dari aspek menulis dan membaca al-
Qur’an lalu dikorelasikan terhadap hasil belajar dalam pelajaran al-Qur’an hadis.

Ma’mun Ali Beddu.dalam tesisnya-berjudul “Strategi Pembelajaran Baca
Tulis al-Qur’an Pada SMAN-4 Soppeng ™3 Penitian ini berfokus pada strategi
yang digunakan guru dalam baca tulis Al-Qur’an. Adapun hasil penelitian tersebut
bahwa guru dalam menghadapi peserta didik yang ada di SMAN 4 Soppeng
tentang baca tulis al-Qur’an memiliki strategi yang berbeda-beda, sehingga
dalam penerapannya juga berbeda diantaranya strategi ekspositori, inkuiri, dan
kooperatif. Perbedaan tesis ini dengan penelitian terdahulu, tesis ini membahas

tentang analisis kesulitan belajar peserta didik membaca Al-Qur’an. Sementara

12 Andi Aman, “Pengaruh kemampuan membaca al-Qur’an membaca dan menulis al-
Qur’an terhadap hasil belajar al-Qur’an hadis siswa MTs Perguruan Ganra Kab. Soppeng, ” Tesis,
PPs Uin Alauddin Makassar, 2017

13 Ma’mun Ali Beddu, “Strategi Pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an Pada SMAN 4
Soppeng, ” Tesis, PPs Uin Alauddin Makassar, 2017
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penelitian terdahulu tersebut melihat dari aspek strategi pembelajaran yang
digunakan dalam baca tulis al-Qur’an, sehingga dalam penerapannya berbeda di
SMAN 4 Soppeng

Khoirun Nisa dalam tesisnya berjudul ‘“Peran Pendidikan Agama Islam
dalam Pembinaan Akhlak SMPN 23 Malang.”'* Penelitian ini difokuskan pada
guru Pendidikan Agama Islam membina akhlak siswa. Hasil penelitian tersebut
bahwa membentuk akhlak peserta didik tidak terlepas dari peran guru Pendidikan
Agama Islam. Selanjutnya, bentuk upaya yang dilakukan guru Pendidikan Agama
Islam dalam membina akhlak dengan peimbinaan keagamaan berupa organisasi-
organisasi yang ada di sekolah. Perbedaan dengan penelitian terdahulu, tesis ini
melihat bagaimana peran guru PAI dalam mengatasi kesulitan belajar peserta
didik membaca al-Qur’an termasuk upaya-upaya yang dilakukan guru dalam
mengatasinya. Sementara Khoirun Nisa dalam tesisinya membahas peran guru
PAI dalam membina akhlak SMPN 23 Malang.

Erni Damrah dalam Tesisnya “Implementasi Proses Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam-(PAI). di. SMA-Negeri 2. Sungguminasa Kabupaten
Gowa”. % Penelitian ini berfokus pada implementasi pendidikan agama Islam,
dilihat dari aspek sejauhmana peserta didik melakukan nilai nilai Islam dalam
sekolahnya. Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa peserta didik di
SMA Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa terbilang masih kurang
pengimplementasian nilai-nilai Islam. Perbedaan dengan penelitian terdahulu,
tesis ini berfokus pada kesulitan belajar peserta didik membaca al-Qur’an pada

mata pelajaran PAI di SMAN 1 Pinrang. Sementara penelitian terdahulu tersebut

14 Khoirun Nisa, “Peran Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak SMPN 23
Malang,” Tesis, PPs Uin Maulana Malik Ibrahim Malang, 2010.

15 Erni Damrah, “Implementasi Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di
SMA Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa ”, Tesis, PPs Uin Alauddin Makassar, 2016



11

berfokus pada implementasi Proses pembelajaran PAI di SMAN 2 Sungguminasa.
Walaupun ada kesamaan antara keduanya tentang PAI, namun kefokusan yang
berbeda ada yang titik fokusnya pada implementasi proses pembelajaran PAI yang
pada akhirnya melahirkan nilai-nilai kemudian tesis ini berfokus pada kesulitan
belajar peserta didik membaca al-Qur’an pada mata pelajaran PAI

Darmawati dalam Tesisnya “Etos Kerja Guru PAI dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar Peserta Didik SD Negeri di Kecamatan Wajo Makassar”. /%
Namun penelitian ini hampir difokuskan pada etos kerja guru PAI dalam
meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Berdasarkan penelitian terdahulu di
atas, yang menjadi perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian sebelumnya.
Penelitian ini terfokus pada analisis kesulitan belajar peserta didik membaca al-
Qur’an pada mata pelajaran Pendidikan Agama [slam. Penelitian ini gambarannya
adalah menganalisis letak kesulitan peserta didik dalam membaca Al-Qur’an,
setelah itu bagaimana upaya seorang guru-dalam mengatasi peserta didik yang
mengalami kesulitan belajar membaca  al-Qur’an pada mata pelajaran PAL

Sedangkan penelitian terdahulu lebih berfokus.pada etos kerja guru PAI dalam

meningkatkan prestasi belajarpeserta didik.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mendeskripsikan bentuk kesulitan peserta didik membaca al-Qur’an
pada mata pelajaran PAI kelas X SMAN 1 Pinrang.

b. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor apa yang menyebabkan kesulitan peserta

didik membaca al-Qur’an pada mata pelajaran PAI kelas X SMAN 1 Pinrang

16 Darmawati, “Etos Kerja Guru PAI dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik
SD Negeri di Kecamatan Wajo Makassar ”, Tesis, PPs Uin Alauddin Makassar, 2016.
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Untuk mendeskripsikan upaya guru PAI dalam mengatasi kesulitan peserta
didik membaca al-Qur’an pada mata pelajaran PAI kelas X SMAN 1 Pinrang.
2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan Teoretis, yakni Agar hasil penelitian menjadi bahan bacaan dan
bahan pelajaran bagi mahasiswa Program Pasca sarjana prodi Pendidikan
Agama Islam UIN Alauddin Makassar dan segenap lembaga pendidikan
terkhusus SMAN 1 Pinrang.

Kegunaan Praktis, yakni menjadi sumber informasi bagi semua pihak yang
berkecimpung dalam dunia pendidikan agama Islam tentang pendidikan baca
al-Qur’an. Penelitian ini diharapkan sebagai input SMAN 1 Pinrang untuk
segera mengambil langkah-langkah strategis operasional dalam rangka lebih
meningkatkan kualitas dan kuantitas. pembelajaran baca tulis al-Qur’an,
sehingga dapat memberi output untuk kemudian diterapkan di tengah-tengah

masyarakat.



BAB II
TINJAUAN TEORETIS

A. Kesulitan Belajar Membaca al-Qur’an

1. Konsep Kesulitan Belajar

Belajar dalam kehidupan manusia merupakan suatu hal yang penting.
Tanpa belajar manusia tidak mampu membedakan mana yang haq dan yang batil,
mana yang baik dan yang buruk, indah dan jeleknya sesuatu. Sehingga setiap
manusia dituntut untuk belajar terus menerus. Karna dengan belajar tentunya
memiliki kaitan yang erat dengan ilmu. Perintah menuntut ilmu dalam Islam
adalah suatu kewajiban, dengan isyarat bahwa tuntutlah ilmu mulai dari buaian
perut ibumu sampai ke liang lahat.

Menurut pengertian secara  psikologis, belajar merupakan suatu proses
perubahan yaitu perbahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.! Belajar merupakan tin-
dakan dan perilaku yang kompleks. Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami
oleh peserta didik sendiri. Peserta didik adalah penentu terjadinya atau tidak
terjadinyaproses belajar. ‘Proses "'belajar~ terjadi ‘berkat peserta didik yang

memperoleh sesuatu yang ada di ligkungan sekitar.?

Kata Bruner belajar tidak untuk mengubah tingkah laku seseorang tetapi
ntuk mengubah kurikulum sekolah menjadi sedemikian rupa sehingga peserta
didik dapat belajar lebih banyak dan mudah. Sebab itu, Bruner berpendapat

alangkah baiknya bila sekolah dapat menyediakan kesempatan bagi peserta didik

'Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet V; Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2010), h. 2.

Dt. Dimyati, Belajar dan Pembelajaran (Cet. 1I; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2001), h. 7.
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untuk maju dengan cepat sesuai dengan kemampuan peserta didik dalam mata

pelajaran tertentu.’

Dunia pendidikan belajar diberikan definisi bahwa adanya interaksi antara
Pendidik dan peserta didik lalu dengan interaksi tersebut sehingga adanya
perubahan tingkah laku pada peserta didik. Agar tidak terjadi kesalahpahaman
perlu didefinisikan apa pengertian belajar. Konsep dasar Belajar adalah sebuah
proses yang dilakukan individu untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman
baru yang diwujudkan dalam bentuk perubahan tingkah laku yang disebabkan
adanya interaksi individu dengan lingkungan belajarnya.*

Melaksanakan aktivitas pembelajaran tidak dipungkiri bahwa ada beberapa
peserta didik yang mengalami kesulitan belajar.. Aktivitas belajar bagi setiap
individu, tidak selamanya dapat berlangsung secara wajar. Kadang-kadang lancar,
kadang kadang tidak, kadang-kadang dapat cepat menangkap apa yang dipelajari,
kadang-kadang terasa amat sulit. Dalam hal semangat terkadang semangatnya
tinggi, tetapi terkadang juga sulit untuk. konsentrasi. Demikian antara lain
kenyataan yang sering kita jumpai pada setiap anak didik dalam kehidupan sehari-
hari dalam kaitannya dengan. aktivitas belajat..Setiap-individu memang tidak ada
yang sama. Perbedaan individual ini pulalah yang menyebabkan perbedaan
tingkah laku belajar di kalangan anak didik.

Zakiah Daradjat memberikan definisi bahwa dalam keadaan di mana anak

didik/siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya, itulah yang disebut dengan

3Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet. V; Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2010), h. 11.

4 Muhammad Irham dan Novan Ardy Wiyani, Psikologi Pendidikan Teori dan Aplikasi
dalam Proses Pembelajaran (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 116.
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kesulitan belajar. > Senada dengan peneliti Yulinda Erma Suryani mengatkan

bahwa

Kesulitan belajar adalah suatu gangguan dalam satu atau lebih proses
psikologis yang mencakup pemahaman dan penggunaan bahasa ujaran atau
tulisan. Gangguan tersebut mungkin menampakkan diri dalam bentuk
kesulitan mendengarkan, berpikir, berbicara, membaca, menulis, mengeja
atau berhitung.®

Definisi di atas memberikan gambaran bahwa jika ketidak mampuan
peserta didik dalam proses pembelajaran baik dalam membaca, berpikir, menulis,
maupun tidak dapat belajar sebagaimana inestinya, maka peserta didik tersebut
mengalami kesulitan dalam belajarnya.

Kesulitan merupakan satu kondisi tertentu yang ditandai dengan adanya
hambatan-hambatan dalam mencapai tujuan, sehingga memerlukan usaha yang
lebih keras untuk mengatasinya.’” Oleh karena itu, setiap individu atau peserta
didik harus berusaha semaksimal mungkin karena dengan berusaha dapat
mengatasi kesulitan yang menghambat dalam pencapaian suatu target atau tujuan
yang hendak dicapai. Belajar adalah suatu proses untuk memperoleh perubahan
dari tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sehingga hasil pengalaman
individu itu sendiri dalam-interaksi-dengan-individu dan interaksi antar individu
dengan lingkungannya. Jadi, apabila kita berbicara tentang belajar maka kita
berbicara mengubah tingkah laku seseorang.®

Seseorang perlu belajar untuk memperoleh perubahan diri, dengan harapan
melalui proses belajar maka akan menuju kearah yang lebih baik. Istilah kesulitan

belajar digunakan sebab lebih optimistik dibandingkan dengan ketidak mampuan

SZakiah Daradjat, Ilmu pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara,2006), h. 84.

®Yulinda Erma Suryani,.https://www.researchgate.net/publication/318230893 Kesulitan
_Belajar_Siswa Dalam Pembelajaran_Bahasa Indonesia (diakses tgl 15 Agustus 2018)

7 Slameto, Belajar & Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, h. 9.

8 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Cet. XI1I; Bandung: Sinar Baru
Algensisdo), h. 28
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belajar (learning disability). istilah kesulitan belajar telah diadopsi secara luas dan
lebih mengarah pada kesulitan belajar seperti adanya gangguan mendengarkan,
menulis, membaca, berhitung, dan kesulitan ini mencangkup individu yang
memiliki problem belajar yang penyebab utamanya adalah hambatan penglihatan,
pendengaran atau motorik, hambatan karena kemiskinan, budaya, ekonomi, dan
gangguan emosional. Ada berbagai definisi tentang kesulitan belajar namun yang
dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar memiliki empat kriteria, yaitu: adanya
disfungsi otak; kesulitan dalam tugas-tugas akademik; prestasi belajar yang
rendah, jauh di bawah kapasitas intelegensi yang dimiliki; dan tidak memuaskan
sebab-sebab lain karena tunagrahita, gangguan emosional, hambatan sensoris,
kemiskinan dan budaya.’ Kesulitan belajar ini tidak selalu disebabkan karena
faktor inteligensi yang rendah (kelainan mental), akan tetapi dapat juga
disebabkan oleh faktor non inteligensi, dll.

Setiap peserta didik pasti ingin. mencapai keberhasilan yang optimal. Maka
dari itu, berbagai faktor disekitarnya dapat menghambat baik faktor yang datang
dari luar maupun dari-. dalam -diri - peseita. didik harus ditanggulangi.
Penanggulangan kesulitan —belajar -peserta didik -ialah dilakukan dengan
pemerberian solusi atau pembinaan peserta didik yang terdeteksi mengalami
kesulitan dalam proses belajarnya oleh pihak pendidik.

Dalam pembahasan kali ini akan penulis uraikan berbagai macam cara
menanggulangi kesulitan belajar pendidikan agama islam:

1. Cara menanggulangi kesulitan belajar yang berasal dari diri peserta didik,
antara lain:
a. Menjaga kesehatan badan, karena kesehatan dapat menunjang kemampuan

belajar dan peserta didik akan mudah menangkap pelajaran yang dipelajarinya.

° Ulfiani Rahman, Memahami Psikologi dalam Pendidikan (Teori dan Aplikasi),
(Makassar: Alauddin Press, 2014), h. 150.



17

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Wasty Soemanto dalam bukunya
Psikologi Pendidikan yaitu: “Orang yang belajar membutuhkan kondisi badan
yang sehat. Orang yang badannya sakit akibat penyakit-penyakit tertentu serta
kelelahan tidak akan dapat belajar dengan efektif”.!° Oleh karena itu, peserta
didik harus menjaga kesehatan badan sehingga agar dapat mudah menangkap
pelajaran.
. Membangkitkan minat pada diri peserta didik dalam setiap belajar dan
berusaha mengetahui tujuan belajar secara jelas, serta manfaat dari materi
pembelajaran yang akan dipelajari.
. Mendorong dan memotivasi diri untuk belajar sehingga akan berusaha
memperhatikan dan memusatkan pikiran pada saat proses pembelajaran sedang
berlangsung.
. Dapat mengatur waktu belajar, istirahat dan kegiatan lainnya seperti kegiatan
me-refresh konsentrasi peserta didik dengan mengadakan yel-yel pada proses
pembelajaran.
2. Cara menanggulangi kesulitan belajar yang berasal. dari luar diri peserta
didik, antara lain:
Penataan ruang kelas, sehingga peserta didik bisa membaca tulisan dipapan
tulis dan mendengarkan suara guru dengan baik.
Peralatan pengajaran. Kelengkapan peralatan pengajaran juga mempunyai
pengaruh yang besar pada keberhasilan proses belajar mengajar, kurangnya
alatalat pengajaran akan menyebabkan timbulnya kesulitan belajar, oleh
karena itu alat-alat pengajaran harus dilengkapi.Oleh karena itu sangat perlu
diperhatikan sarana dan prasarana yang akan mendukung proses

pembelajaran.

10 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bima Aksara, 1987), h. 115.
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Pendidik (guru). Dalam proses pembelajaran guru mempunyai tugas
mendorong, mendidik, dan memberi fasilitas belajar bagi peserta didiknya,
sehingga peserta didik akan merasa diperhatikan dalam proses belajaranya.
Perilaku guru dapat mepengaruhi keberhasilan belajar, misalnya guru yang
bersifat otoriter akan menimbulkan suasana tegang, hubungan guru dengan
peserta didik akan menjadi kaku, keterbukaan peserta didik untuk
mengemukakan kesulitan-kesulitan berkaitan dengan pelajaran akan
terbatas.!!

Demikian beberapa cara menanggulangi kesulitan belajar peserta didik

yang disebabkan oleh faktor yang berasal dart luar diri peserta didik. Abu Ahmadi

(1977) mengemukakan peran guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar,

sebagai berikut:

a.

Menyediakan kondisi yang memungkinkan setiap siswa merasa aman dan
berkeyakinan bahwa kecakapan dan prestasi yang dicapainya akan mendapat
penghargaan dan perhatian. Suasana yang demikian dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa,dan dapat menwmbuhkan rasa percaya diri pada siswa;
Mengusahakan agar siswa-siswa dapat-memahami- dirinya, kecakapan, sikap,
minat dan pembawaannya;

Mengembangkan sikap-sikap dasar tingkah laku sosial yang baik. Tingkah
laku siswa yang tidak matang dalam perkembangan sosialnya ini dapat
merugikan dirinya sendiri maupun teman-temannya;

Menyediakan kodisi dan kesempatan bagi setiap siswa untuk memperoleh
hasil yang lebih baik. Guru dapat memberi fasilitas waktu, alat atau tempat

bagi siswa untuk mengembangkan kemampuannya;

' Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan (Jakarta: Rineka Cipta; 1999), h.108.
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e. Membantu memilih jawaban yang cocok, sesuai dengan bakat, kemampuan,
dan minatnya.'?

Demikian beberapa peran guru dalam proses pembelajaran. Disamping
peran tersebut, guru juga dapat melakukan tugas-tugas bimbingan dalam proses
pembelajaran seperti berikut:

a. Melakukan kegiatan diagnostik atau mengidentifikasi sumber-sumber
kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik dengan cara: menandai
peserta didik yang diperkirakan mengalami masalah dengan jalan melihat
prestasi belajar yang paling rendah atau berada di bawah rata-rata kelasnya,
mengidentifikasi mata pelajaran di mana peserta didik mendapat nilai rendah,
menelusuri bidang atau bagian mana peserta didik megalami kesulitan yang
menyebabkan nilainya rendah, melaksanakan tindak lanjut dapat berupa
bimbingan secara khusus, pengajaran remedial atau tindakan-tindakan
lainnya;

b. Guru dapat memberikan bantuan sesuai dengan kemampuan dan
kewenangannya kepada peserta. didik-dalam. memecabhkan masalah pribadi
masalah-masalahyang belum terpecahkan di luar batas kewenangan guru
dapat dialih tangankan kepada konselor yang dipandang tepaat dapat
menangani masalah tersebut.!?

Demikianlah uraian upaya yang dapat dilakukan oleh guru dalam
mengatasi kesulitan belajar peserta didik. Dalam literatur yang ditulis oleh ahli
pendidikan Islam, tugas guru ternyata bercampur dengan sifat guru, misalnya guru
harus mengetahui karakter murid, guru harus senantiasa meningkatkan

keahliannya baik dalam bidang yang diajarkan maupun cara mengajarkannya,

12 Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan (Jakarta: Rineka Cipta; 1999), h.109.

13 Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan (Jakarta: Rineka Cipta; 1999), h.100-
110.
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guru harus mengamalkan ilmunya, jangan berlawanan dengan ilmu yang
diajarkan.'* Dengan demikian, ketika guru telah memperhatikan dan memahami
dengan baik tugas serta sifat guru maka akan memperbesar peluang tercapainya
tujuan proses pembelajaran secara optimal.
2. Faktor-faktor yang Memengaruhi Kesulitan Belajar

Kesulitan belajar yang dialami peserta didik dalam proses pembelajaran
tentunya memiliki sebab atau paling tidak ada beberapa faktor-faktor yang
mempengaruhinya antara lain:
a. Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu
dan dapat mempengaruhi hasil belajar individu. Faktoer-faktor internal ini meliputi
factor fisiologis dan faktor psikologis.

1) Faktor Fisiologis

Faktor-faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan
kondisi fisik individu. Faktor-faktor ini dibedakan menjadi dua macam. Pertama,
keadaan jasmani. Keadaan jasmani pada vmumnya.sangat mempengaruhi aktivitas
belajar seseorang. Kondisi fisik' yang sehat dan bugar‘akan memberikan pengaruh
positif terhadap kegiatan belajar individu. Sebaliknya, kondisi fisik yang lemah
atau sakit akan menghambat tercapainya hasil belajar yang maksimal. Kedua,
keadaan fungsi jasmani/fisiologis. Selama proses belajar berlangsung, peran
fungsi fisiologis pada tubuh manusia sangat mempengaruhi hasil belajar, terutama
panca indera. Panca indera yang berfungsi dengan baik akan mempermudah

aktivitas belajar dengan baik pula.

4 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Persfektif Islam (Cet XI, Bandung: Remaja
Rosdakarya; 2014), h.79,
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2) Faktor Psikologis

Faktor-faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang yang dapat
mempengaruhi proses belajar. Beberapa faktor psikologis yang utama
mempengaruhi proses belajar adalah kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikap dan
bakat.

a) Kecerdasan/Intelegensi Peserta Didik

Anak yang IQ nya tinggi dapat menyelesaikan segala persoalan yang
dihadapi, anak yang normal (90-110) dapat menamatkan SD tepat pada waktunya.
Mereka yang memiliki IQ 110 — 140 dapat digolongkan cerdas, 140 keatas
tergolong genius. Golongan 1ni mempunyai potensi untuk menyelesaikan
pendidikan di perguruan tinggi. Jadi semakin tinggi 1Q seseorang akan semakin
cerdas pula. Mereka yang mempunyai IQ kurang dari 90 tergolong lemah mental
(mentally deffectivye). Anak inilah'yang banyak mengalami kesulitan belajar.'>

Tingkat kecerdasan siswa sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar
siswa. Ini berarti, semakin tinggi kemampuan intelijensi siswa maka semakin
besar peluangnya untuk menyelesaikan, masalah-dihadapi, sebaliknya, semakin
rendah kemampuan intelijensi siswa-maka semakin "keeil peluangnya untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi.

Kecerdasan atau intelegensi adalah kapasitas umum dari seseorang
individu yang dapat dilihat pada kesanggupan pikirannya dalam mengatasi
tuntutan kebutuhan yang baru, atau keadaan rohaniah secara umum yang dapat
disesuaikan dengan problem-problem dan kondisi-kondisi yang baru di dalam
kehidupan.'® Setiap manusia mempunyai tingkat intelegensi yang berbeda-beda.

Seseorang yang mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi, tentunya akan lebih

15 Abu ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1991) h. 78

16Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan,h. 62.
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mudah memahami suatu materi pelajaran dibanding dengan seseorang yang
mempunyai tingkat intelegensi yang rendah.
b) Motivasi

Motivasi adalah proses yang memberi semangat, arah, dan kegigihan
prilaku.!” Artinya perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang penuh energi
dan terarah. Motivasi adalah kondisi fisiologis dan psikologis yang terdapat dalal
diri seseorang yang mendorong untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai
suat tujuan (kebutuhan).'® Dari sudut sumbernya motivasi dibagi menjadi dua,
yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ckstrinsik. Motivasi intrinsik adalah semua
faktor yang berasal dari dalam diri individu dan memberikan dorongan untuk
melakukan sesuatu. Seperti scorang siswa yang gemar membaca, maka ia tidak
perlu disuruh-suruh untuk membaca karena membaca tidak hanya menjadi
aktivitas kesenangannyatetapi sudah mejadi kebutuhannya. Dalam proses belajar,
motivasi intrinsik memiliki pengaruh yang efektif, karena motivasi intrinsik relatif
lebih lama dan tidak tergantung pada motivasi dari luar(ekstrinsik). Motivasi
ekstrinsik adalah faktor yang datang dari-luar.diri individu tetapi memberikan
pengaruh terhadap kemauan-untuk belajar.-Seperti pujian, peraturan, tata tertib,
teladan guru, orangtua, danlain sebagainya. Kurangnya respons dari lingkungan
secara positif akan mempengaruhi semangat belajar seseorang menjadi lemabh.

Motivasi berfungsi menimbulkan dan mengarahkan serta menentukan
kehebatan usaha belajar. Disamping itu motivasi menentukan baik atau tidaknya
terhadap hasil pencapaian tujuan yang diusahakannya. Dengan kata lain makin
besar motivasi dalam belajar makin besar kemungkinan kesuksesan yang akan

dicapai. Anak yang besar motivasinya akan giat dalam usahanya ia nampak

17 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan (Cet. V: Kencana Pernada Media Group .
2013) h. 514

18 Djaali, Psikologi Pendidikan (Jakarta. Bumi Aksara, 2008) h. 101
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mengenal lelah ia tidak akan berhenti berusaha kalau problema yang dihadapinya
belum terpecahkan. Ia akan mengadakan latihan-latihan atau membaca berbagai
sumber dan bertanya terus untuk memecahkan persoalan yang mereka hadapi.
Demikian pula akhirnya motivasi belajar yang penuh perhatian akan
mempengaruhi prestasi belajar anak.
c¢) Ingatan

Secara teoritis, ada 3 aspek yang berkaitan dengan berfungsinya ingatan,
yakni: (1) Menerima kesan, (2) Menyimpan kesan, dan (3) Memproduksi kesan
Mungkin karena fungsi-fungsi inilah, istilah “ingatan” selalu didefinisikan sebagai
kecakapan untuk menerima, menyimpan dan mereproduksi kesan. Kecakapan
merima kesan sangat sentral peranannya dalam belajar. Melalui kecakapan inilah,
subjek didik mampu mengingat hal-hal vyang dipelajarinya. Dalam konteks
pembelajaran, kecakapan ini dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, di antaranya
teknik pembelajaran yang digunakan pendidik. Teknik pembelajaran yang disertai
dengan alat peraga kesannya akan lebih dalam pada peserta didik. Di samping itu,
pengembangan teknik pembelajaran.yang. mendayagunakan “titian ingatan” juga
lebih mengesankan bagi siswa, terutama untuk-material pembelajaran berupa
rumus-rumus atau urutan-urutan lambang tertentu. Contoh kasus yang menarik
adalah mengingat nama-nama kunci nada G (gudeg), D (dan), A (ayam), B
(bebek) dan sebagainya.
d) Minat

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan
terus menerus yang disertai rasa senang. Jadi berbeda dengan perhatian, karena

perhatian sifatnya sementara dan belum tentu diikuti dengan rasa senang,
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sedangkan minat selalu diikuti dengan rasa senang dan dari situlah diperoleh
kepuasan.'

Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Namun lepas dari
kepopulerannya, minat sama halnya dengan kecerdasan dan motivasi, karena
memberi pengaruh terhadap aktivitas belajar, ia akan tidak bersemangat atau
bahkan tidak mau belajar. Oleh karena itu, dalam konteks belajar di kelas, seorang
guru atau pendidik lainnya perlu membangkitkan minat siswa agar tertarik
terhadap materi pelajaran yang akan dihadapainya atau dipelajaranya.

e) Bakat

Faktor psikologis Jdain yang mempengaruhi-proses belajar adalah bakat.
Bakat atau aptitude merupakan kecakapan potensial yang bersifat khusus, yaitu
khusus dalam suatu bidang atau kemampuan tertentu.’’ Apabila bakat seseorang
sesuai dengan bidang yang sedang dipelajarinya, maka bakat itu akan mendukung
proses belajarnya sehingga kemungkinan besar ia akan berhasil. Pada dasarnya
setiap orang mempunyai bakat atau potensi-untuk-mencapai prestasi belajar sesuai
dengan kemampuannya masing-masing: Karena itu, bakat juga diartikan sebagai
kemampuan dasar individu untuk melakukan tugas tertentu tanpa tergantung
upaya pendidikan dan latihan. Individu yang telah mempunyai bakat tertentu,
akan lebih mudah menyerap informasi yang berhubungan dengan bakat yang
mempelajari bahasa-bahasa yang lain selain bahasanya sendiri. Karena belajar
juga dipengaruhi oleh potensi yang dimilki setiap individu,maka para pendidik,
orangtua, dan guru perlu memperhatikan dan memahami bakat yang dimilki oleh

anaknya atau peserta didiknya, anatara lain dengan mendukung, ikut

19 Slameto, Belajar dan Faktor - faktor yang Mempengaruhinya h. 57

20 Nana Syaodih.S. Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005) h. 101
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mengembangkan, dan tidak memaksa anak untuk memilih jurusan yang tidak
sesuai dengan bakatnya.

Potensi kecakapan yang dibawa sejak lahir umumnya dalam bidang-
bidang tertentu sehingga sering orang yang berbakat belajar sesuai dengan
bakatnya sangat mudah ia pelajari dan ia cepat sukses, misalnya anak yang
berbakat teknik akan cepat menguasai matematika, fisika, keterampilan dan
sebagainya. Sebaliknya yang tidak berbobot akan sulit mempelajari sesuatu tidak
sesuai dengan bakatnya.

Dalam istilah khusus bakat ditckankan prediksi kesuksesan dalam bidang
sesuatu yang tertentu. Dalam hal ini Flangan membatasi bakat itu sama dengan
kemampuannya (ability) tetapi bakat mempunyai kesuksesan pendidikan.

b. Faktor Eksternal

Selain karakteristik peserta didik faktor-faktor eksternal juga dapat
memengaruhi proses belajar peserta didik.-Dalam hal ini, faktor-faktor eksternal
yang memengaruhi balajar dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor
lingkungan sosial. Lingkungan sesial adalah pergaulan.siswa dengan orang lain
disekitarnya, sikap ‘dan- ‘perilaku “orang-disekitar- ‘siswa dan sebagainya.
Lingkungan sosial yang banyak mempengaruhi kegiatan belajar ialah orangtua
dan keluarga siswa itu sendiri. Sifat-sifat orangtua, peraktek pengelolaan keluarga,
ketegangan keluarga, semuanya dapat memberi dampak baik ataupun buruk
terhadap kegitan belajar dan hasil yang dicapai oleh peserta didik.

1) Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah yang dimaksud adalah Seperti guru, administrasi, dan
teman-teman sekelas dapat memengaruhi proses belajar seorang siswa. Pengaruh
guru dalam proses pembelajaran memegang peranan penting bagi tumbuh

kembang anak (fisik, intelek, emosi dan sosialnya). Dari gurulah, seorang anak
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mendapatkan pengajaran secara formal setelah dari rumah sebagai madrasah
utama bagi seseorang sebelum masuk ke sekolah.?! Hubungan harmonis antra
ketiganya dapat menjadi motivasi bagi siswa untuk belajar lebih baik di sekolah.
Perilaku yang simpatik dan dapat menjadi teladan seorang guru atau administrasi
dapat menjadi pendorong bagi siswa untuk belajar. Ada beberapa yang dapat
memengaruhi belajar peserta didik diantaranya:
a) Pendidik

Pendidik merupakan salah satu kemponen utama dalam proses belajar
mengajar. Pendidik bertindak sebagai subyek pembelajaran, yang bertugas men-
jelaskan dan mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Mengingat tugas
ini, maka apapun yang berkaitan dengan pendidik bisa mempengaruhi tingkat

prestasi dan tumbuh kembang anak.
b) Metode Pembelajaran yang Diterapkan

Metode pembelajaran yang diterapkan seorang pendidik dalam
menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik merupakan hal yang sangat
harus diperhatikan karena mempunyai pengaruh yang besar terhadap perolehan
tingkat prestasi belajar peserta didik: Jika metode pembelajarannya kurang sesuai,
maka tingkat prestasi belajar peserta didik juga cenderung kurang baik, dan
sebaliknya jika metode pembelajarannya sesuai, maka tingkat belajar peserta didik
juga akan menjadi baik.

c) Aspek Ketauladanan

Para pendidik terdahulu menyebutkan bahwa pendidik itu kependekan

kata dari “digugu dan ditiru”. Artinya pendidik merupakan seseorang yang

berkedudukan sebagai figur utama bagi para peserta didik yang akan senantiasa

21 Ulfiani Rahman,Memahami Psikologi dalam Pendidikan (Teori dan Aplikasi, h. 128
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diperhatikan dan ditiru seluruh aspek yang berkaitan dengannya. Mengingat hal
ini maka dalam kesehariannya seorang pendidik hendaknya bisa menjadi suri
tauladan bagi yang lain sehingga harus benar-benar menjaga sikapnya secara
totalitas baik ketika dilingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah atau
di rumah. Perangai apapun yang dilakukan pendidik mungkin akan dicontoh dan
perhatikan para peserta didik, hal ini secara tidak langsung akan mempengaruhi
tingkat prestasi belajar peserta didik.
d) Sarana dan Prasarana Pendidikan

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan komponen penting yang di-
butuhkan bagi keberlangsungan proses balajar mengajar. Contoh sarana dan
prasarana pendidikan adalah ruang kelas, papan tulis, kursi dan meja peserta didik
serta pendidik, perpustakaan, peralatan administrasi kantor dan sebagainya. Proses
belajar mengajar tentu tidak akan berjalan atau setidaknya akan mengalami
gangguan dan hambatan jika sarana dan prasarana itu tidak terpenuhi. Berkaitan
dengan sarana dan prasarana pendidikan ini, terdapat dua hal yang harus
diperhatikan, yaitu:

1) Aspek Kualitas

Sarana dan prasarana pendidikan harus diadakan atau dibuat dengan mutu
atau kulaitas yang bagus, sehingga lebih menunjang pencapaian prestasi belajar
peserta didik. Sarana dan prasarana pendidikan yang tidak berkualitas sering kali
menjadi penghambat jalannya proses belajar mengajar, bahkan seringkali menjadi
sumber bencana bagi peserta didik, seperti kejadian sarana kelas yang roboh dan
menimpa peserta didik dan pendidik yang sedang berada didalamnya. Hal ini

terjadi karena sarana kelas ini dibuat dengan kualitas yang rendah.

2) Aspek Kuantitas
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Selain mutu atau kualitas, penyediaan sarana dan prasarana pendidikan
juga harus memperhatikan aspek kuantitas yaitu pemenuhan jumlah dan ke-
beragaman yang sesuai dengan kebutuhan. Terhadap aspek kuantitas, setiap
sekolah mempunyai kebutuhan yang berbeda-beda sesuai dengan kondisi dan
situasi sekolah yang bersangkutan. Jika suatu sekolah mempunyai jumlah peserta
didik yang banyak, maka kebutuhan sarana dan prasarananya tentu akan lebih
banyak dan beragam dibanding dengan sekolah lain yang jumlah peserta didiknya
lebih sedikit. Ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan dengan jumlah yang
sesuai akan berakibat positif pada perolehan prestasi belajar peserta didik.

Masalah yang sering dihadapi terhadap faktor sarana dan prasarana
pendidikan adalah masalah kurangnya ketersediaan pendanaan yang cukup atau
memadai, sehingga aspek kualitas dam kuantitas sering diabaikan. Demi
memenuhi aspek kuantitas, terkadang harus mengorbankan aspek kualitas, dan
sebaliknya aspek kuantitas juga sering diabaikan karena harus memenuhi aspek
kualitas.

2) Lingkungan Masyarakat.

Disadari ataupun tidak, lingkungan-sekitar merupakan faktor yang juga
ikut berpengaruh terhadap tingkat perolehan prestasi belajar peserta didik, karena
lingkungan sekitar merupakan faktor yang ikut membentuk karakter dan pribadi
peserta didik. Jika seorang peserta didik tinggal di lingkungan yang buruk dengan
masyarakat yang tidak memperhatikan aspek kesopanan atau etika, keagamaan,
dan tidak berpendidikan, maka peserta didik tersebut juga akan terdorong
memiliki sifat yang sama, dan tentunya hal ini akan berpengaruh negatif pada
tingkat prestasi belajarnya.

Kondisi lingkungan masyarakat tempat tinggal siswa akan memengaruhi

belajar peserta didik. Lingkungan siswa yang kumuh, banyak pengangguran dan
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anak terlantar juga dapat memengaruhi aktivitas belajarsiswa, paling tidak peserta

didik kesulitan ketika memerlukan teman belajar, diskusi, atau meminjam alat-alat

belajar yang kebetulan belum dimilkinya. jika seorang peserta didik hidup di

lingkungan yang baik dengan masyarakat yang agamis, sopan santun dan

berpendidikan, maka peserta didik tersebut cenderung akan terdorong memiliki
sifat yang sama dan hal ini akan berpengaruh positif pada tingkat prestasi
belajarnya. ?> Begitupun dengan sebaliknya jika tinggal seorang peserta didik
hidup dilingkungan yang kurang baik akan berdampak terhadap proses belajarnya.

Ada beberapa faktor-faktor yang meliputi antara lain:

a) Faktor-faktor yang berasal dari luar dirt pelajar yang terbagi lagi menjadi
faktor nonsosial dan fakter sosial. Faktor nonsosial contohnya kebisingan dan
keramaian, keadaan udara, suhu udara, cuaca. Lingkungan rumah yang terletak
di area yang kumuh jauh dari ketenangan dan ketenteraman tentu akan
memberi dampak bagi perkembangan imental seseorang. Biasanya pengaruh
yang ditimbulkan adalah bersifat negatif, seperti perokok yang menjadi
pecandu narkotika, mabuk mabukan,-serta-segala keterbatasan sarana yang
dapat menstimulasi seseorang berkembang secara negatif. > alat-alat yang
dipakai untuk belajar atau sarana pendidikan, dan sebagainya. Mengingat
faktor nonsosial ini, maka sarana pendidikan diusahakan memenuhi syarat-
syarat yang telah ditentukan dalam ilmu kesehatan sekolah.

b) Faktor sosial yang mempengaruhi prestasi belajar contohnya kehadiran orang
lain ketika sedang berlangsung ujian, percakapan anak lain di samping kelas,
dan sebagainya. Faktor sosial ini umumnya mengganggu proses belajar karena

menurunkan daya konsentrasi.?*

22 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, h. 2.

23 Ulfiani Rahman, Memahami Psikologi dalam Pendidikan (Teori dan Aplikasi), h.
150.

24 Sumadi Suryabrata, Psikologi Kepribadian, h. 113.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat simpulkan bahwa belajar peserta
didik adalah hasil yang dicapai atau diperoleh oleh peserta didik yang berupa
pengetahuan, keterampilan dan sikap berkat pengalaman dan latihan yang telah
dilalui oleh individu.

3) Lingkungan Keluarga.

Keluarga merupakan kelompok kecil dalam masayarakat, dalam keluarga
inilah terletak dasar-dasar pendidikan yang pertama dan utama. Lingkungan ini
sangat memengaruhi kegiatan belajar. Ketegangan keluarga, sifat-sifat orangtua,
demografi keluarga (letak rumah), pengelolaan keluarga, semuannya dapat
memberi dampak terhadap aktivitas belajar siswa. Hubungan anatara anggota
keluarga, orangtua, anak, kakak, atau adik yang harmenis akan membantu peserta
didik melakukan aktivitas belajar dengan baik.

Keluarga merupakan unit kelompok sosial yang relatif kecil, bersifat
permanen dan merupakan penyusun utama terbentuknya masyarakat luas.
Keluarga merupakan akar pembentukkan pribadi seseorang, karena pertumbuhan
dan perkembangan setiap manusia di awali-darilingkungan keluarga. Jika dalam
sebuah keluarga mempunyai-hubungan yang harmonis, maka akan terbentuk
anggota keluarga yang mempunyai karakteristik pribadi yang baik.?> Namun jika
sebuah keluarga berjalan secara tidak harmonis, maka karakteristik pribadi
anggotanya tidak akan terbentuk secara baik. Sering dijumpai, anak didik yang
berasal dari keluarga yang tidak harmonis (broken home) mempunyai prestasi
belajar yang jelek. Sebaliknya sering dijumpai pula anak didik yang berasal dari
keluarga yang harmonis, yang dicirikan dengan adanya ketauladanan dari orang
tua, aplikasi kehidupan beragama yang bagus dan sebagainya, mereka cenderung

mempunyai prestasi belajar yang baik.

% Ulfiani Rahman, Memahami Psikologi dalam Pendidikan (Teori dan Aplikasi), h.
150.
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Selain faktor keharmonisan tersebut, faktor faktor ekonomi keluarga juga
sering mempunyai keterkaitan dengan kemampuan belajar. Sering kita jumpai
peserta didik yang berasal dari keluarga mampu yang mempunyai prestasi belajar
yang bagus, hal ini karena sarana dan prasarana pendidikan bisa disediakan orang
tuanya secara memadai.

Sebaliknya sering kita jumpai juga peserta didik yang berasal dari keluarga
yang tidak mampu yang mempunyai prestasi belajar yang jelek, karena kurangnya
sarana dan prasarana belajar yang disediakan oleh orang tuanya, bahkan tidak
sedikit peserta didik tersebut yang haius membantu orang tuanya mencari
penghasilan ekonomi sehingga waktu belajar mereka terkurangi.

B. Membaca al-Qur’an pada Mata Pelajaran PAI
1. Konsep Membaca al-Qui’an

Membaca adalah bentuk kata kerja yang memiliki asal kata yaitu baca. Membaca
dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBIT).imembaca diartikan “melihat tulisan dan
mengerti atau dapat melisankan apa yang tertulis itu.’® Al-Qur’an berasal dari kata
bahasa arab yaitu qira’ah, masdar dari kata-qara’a, qira’atan, qur’anan.?’” Adapun
definisi al-Qur’an secara istilah para-ulama“berbeda pendapat dengan berbagai
macam variasi, antara lain Menurut Hatta Syamsuddin Alquran adalah kalam atau
firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw yang membacanya

merupakan suatu ibadah.?® Kemudian menurut Al-Jurjani:

Al-Qur’an adalah kitab yang diturunkan kepada Rasulullah saw, yang sudah
ditulis didalam mushaf dan yang diriwayatkan secara mutawatir tanpa
keraguan.?

ZDepartemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 2002), h. 516.

Y’Hatta Syamsuddin, Modul Ulumul Quran. http// www.hattasyamsuddin.blogspot.pdf
(10 Agustus2018) h. 88.

ZHatta Syamsuddin, Modul Ulumul Quran. http// www.hattasyamsuddin.blogspot.pdf
(10 Agustus2018) h. 88.

PRosihon Anwar, Ulum al-Quran (Cet. 11, Bandung: CV Pustaka Setia 2010), h.34.
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Sedangkan menurut Ibrahim Nasbi:

Al-Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan oleh Allah Swt. Tuhan semesta
alam kepada Rasul dan Nabi-Nya yang terakhir Muhammad Saw dengan
perantaraan malaikat jibril untuk disampaikan kepada seluruh ummat
manusia sepanjang zaman.*°

Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, al-Qur’an itu bukanlah buatan
nabi Muhammad saw. tetapi kalam atau firman Allah yang diturunkan kepada
nabi Muhammad saw. sehingga bagi yang membacanya mendapat pahala karena
membaca satu huruf dari al-Qur’an maka Allah memberikan sepuluh kebaikan,
kemudian Alquran diturunkan kepada umat manusia sepanjang zaman.

Membaca al-Qur’an merupakan suatu hal yang penting bagi ummat Islam.
Ahmad Syarifuddin mengemukakan dengan baca tulis al-Qur’an akan
membangun peradaban. ! Isyarat-perdana_yang diwahyukan al-Qur’an adalah
perintah Iqra’ yang berarti membaca. Membaca dalam aneka maknanya adalah
syarat pertama dan utama dalam pengembangan ilmu dan teknologi serta syarat
utama membangun peradaban. Bersamaan dengan seruan membaca, wahyu
perdana dimuka juga memadukan perintah menulis, yang tersirat dari kata al-
Qalam. Dengan kehadiran Alquran melahirkan peradaban islam Khususnya dipicu
oleh daya kekuatan yang tumbuh dari semangat ayat-ayat Alquran yang awal mula
diturunkan, yaitu perintah membaca dan menulis.

Membaca adalah kunci dasar pembelajaran al-Qur’an. Setiap muslim
wajib hukumnya mempelajari dan memahami al-Qur’an.?? Membaca al-Qur’an
berbeda dengan membaca koran atau buku lainnya. Membaca al-Qur’an secara

khusus harus dibarengi dengan kemampuan ilmu tajwid kemudian diaplikasikan

30 Ibrahim Nasbi, Wawasan al-Quran Tentang Ilmu (Cet. 1; Makassar: Alauddin
University Press,2013) h. 1.

3'Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak, Membaca,Menulis, dan Mencintai  al-Qur’an
(Cet. I, Jakarta: Gema Insani Press,2004), h. 20.

32 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran wahyu dalam
kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 2009), h. 57.
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dalam membaca teks al-Qur’an. Mempelajari al-Qur’an hukumnya adalah fardu
kifayah, sedangkan membaca al-Qur’an sesuai tajwid adalah fardu a’in. Jika
membaca al-Qur’an tidak sesuai dengan kaidah ilmu tajiwid, maka akan merubah
makna dari yang sesungguhnya.

Tajwid secara bahasa berasal dari kata bahasa arab “Jawwada—yujawwidu—
tajwiidan.®* yang artinya membaguskan, menyempurnakan, dan memantapkan.®*

Sedangkan menurut istilah:

Ilmu Tajwid adalah ilmu yang digunakan untuk mengetahui tata cara
melafalkan huruf arab dengan benar, baik huruf yang berdiri sendiri
maupun huruf dalam rangkaian sesvai dengan hukum-hukum bacaanya.’

Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa ilmu Tajwid
adalah suatu cabang pengetahuan untuk mempelajari cara-cara pembacaan al-
Qur’an. Tujuan mempelajari ilmu tajwid diharapkan dapat membaca al-Qur’an
dengan fasih dan benar serta terhindar dari kesalahan. Dalam artian dengan
mempelajari ilmu tajwid akan mengurangi kesalahan dalam membaca al-Qur’an.
Ilmu tajwid memiliki ruang lingkup di antaranya makhrijul Huruf atau tempat
keluarnya huruf, idzhar, Ikhfa, Idgham danlain sebagainya.

Makhrijul huruf memiliki arti makhraj menurut pengertian bahasa adalah
tempat keluar huruf. Sedangkan arti makhraj menurut pengertian istilah ulama
tajwid adalah tempat- tempat keluarnya huruf dan tempat membedakan antara satu

huruf dengan lainnya.>®

3Andi Suriadi, Metode Qiro’ah Cara Belajar Santri Super Aktif (Cet.16; Makassar :
Yayasan Foslamic, 2014), h. 63.

3Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawatil Al- Quran & Pembahasan llmu Tajwid (
Cet. II; Tangerang : Yayasan Bintang Sejahtera, 2009), h. 13.

35 Zulfisun dan Muharram, Belajar Mudah Membaca al-Qur’an dengan Metode
Mandiri, h. 60.

36Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawatil al- Quran & Pembahasan Ilmu Tajwid ( Cet.
II; Tangerang : Yayasan Bintang Sejahtera, 2009), h. 47.
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Adapun penjelasan tempat-tempat keluar huruf atau makhorijul huruf

antara lain :

a. Al — Jauf ( Rongga mulut)

()8 & ) suara keluar dari rongga mulut menekan pada udara.

b. Al- Halg ( Tenggorokan)

(W ¢ )bagian dalam
(& ) bagian tengah
(& ¢ ) bagian luar

c. Al — Lisan ( Lidah)

( @) pangkal lidah dengan langit langit

(&) pangkal lidahy kedepan sedikit dari makhraj Qaf

(¢ o € ) pertengahan lidah, dimantapkan dengan langit —langit atas
( 02@) tepi lidah dengan geraham kiri atau kanan

(J) ujung lidah dengan langit- langit didepannya

Semua lam dibaca tipis kecuali pada kalimat Allah dan Allahumma yang

€C,. 9

sebelumnya berbaris “a’” atau “u”, kalau sebelumnya berbaris “ 1 ” maka dibaca

tipis

( &) bergeser kebawah sedikit dari makhraj lam

(v ) dekat makhraj Nun,tapi masuk pada punggung lidah
( b oo ) yjung lidah dengan pangkal gigi seri atas

(-B 3 & ) yjung lidah dengan ujung gigi seri atas
Perbedaannya

(<) menghembuskan Udara

( 3 ) tertahan hembusan nafas

(-B ) ditebalkan dan tertahan hembusan nafas

(wv@ o« J)ujung lidah dengan ujung gigi seri bawah
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Perbedaanya

(J) berdesis besar

(o) terpisah lidah dengan langit —langit dan berdesis ringan

( u2) ditebalkan mirip bunyi O dengan berdesis sedang
d. Asy — Syafatain ( Dua Bibir )

(<) bibir bawah bagian tengah dengan ujung gigi atas

( 3 & <) paduan bibir atas dan bibir bawah
e. Al — Khaysum ( Pangkal Hidung)

Huruf mim dan nun yang tasydid, idgham bigunnah, ikhfa, dan iqlab)
pangkal hidung dengan memakai dengung.’’ Maksudnya huruf-huruf yang
dikeluarkan melalui pangkal hidung dengan memakai dengung atau memakai

sengau.
Dalam ilmu tajwid bukan hanya sekedar makhrijul huruf, melainkan dalam

membaca al-Qur’an ada hukum bacaan yang berlaku yakni hukum bacaan nun

mati dan tanwin dan hukum mim mati.

Nun sukun adalah huruf'nun yang bertanda sukun ( % ). Nun bersukun
dikenal juga dengan sebutan nun mati. Sedangkan Tanwin ( . ) tetap nyata
terdengar dalam pengucapan. Penjelasan dan contoh-contoh hukum nun mati dan
tanwin
a. Idzhar Menurut bahasa adalah jelas dan terang sedangkan Menurut istilah ilmu
tajwid adalah membaca huruf nun mati atau tanwin tanpa suara
sengau/dengung(ghunnah).

b. Idgham bigunnah adalah membaca dua huruf jadi satu apabila ada tanwin atau
nun mati bertemu dengan salah satu dari 4 huruf (9 a2 & ¢ ), maka harus

dibaca dengung.

37 Andi Suriadi, Metode Qiro’ah Cara Belajar Santri Super Aktif, h. 65.
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c. Idgham bilagunnah adalah membaca dua huruf jadi satu apabila ada tanwin
atau nun mati bertemu dengan salah satu dari 2 huruf ( o J ), maka tidak
boleh dibaca dengung.

d. Iglab adalah memindahkan dari tempat asli ke tempat lain dengan cara
membalik bunyi nun mati dan tanwin menjadi bunyi mim mati samar dengan
tetap menjaga bunyi sengau (ghunnah) sepanjang dua harakat tatkala satu huruf
iqlab, yaitu ba’ saja.

e. Ikhfa adalah membunyikan huruf aun mati atau tanwin dengan samar antara
idzhar (jelas) dan idgham tanpa tasydid demgan tetap terdengar ada bunyi

sengau sepanjang dua harakat.
Hukum mim mati apabila terdapat mim sukun ( a ) maka hukum

bacaannya ada tiga yaitu:
a. ldzhar Syafawi

Idzhar artinya jelas atau terang. Syafawi artinya bibir. Terjadinya Izhar
Syafawi ialah apabila mim'sukun-bertemu ‘dengan-huruf hijaiyah selain ba dan
mim, maka dinamakan-idzhar syafawi. Jadi Idzhar Syafawi adalah melatazkan
huruf-huruf idzhar dari makhrajnya tanpa dengung tetapi diucapakan secara jelas

atau terang. (hurufnya semua huruf hijaiyyah)*®. Contoh:

d...\!j‘ Eﬁ&i_}\ éjj) [_ﬁ ,.:’S j)_‘:’ éji

b. Ikhfa’ syafawi
Ikhfa berarti samar, syafawi artinya bibir, ikhfa syafawi hanya terjadi jika

memenuhi syarat apabila huruf ba’ berada setelah mim’ yang bersukun,terjadi

38 Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawatil al- Qur’an & Pembahasan Ilmu Tajwid, h.
104.
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diantara dua kata,terjadinya proses gunnah. Jadi ikhfa syafawi dibaca samar
disertai ghunnah yaitu ketika bertemu huruf ba’ .* Contoh:

et ) &0 08 a0 08 agalandy 2L Gl gl 23500 2310 O
c. ldgham mimi

Dinamakan idgham mimi karena dalam proses idghamnya huruf mim
dimasukkan kepada huruf mim pula. memasukkan huruf yang sukun kepada huruf
yang berharakat menjadi satu huruf yang betasydid.*® Contoh:

) S (‘;.u\ cuaal) 13gal

Perlu diketahui bahwa salah satu perbedaan bacaan antara seseorang
dengan lainnya, sangat tergantung pada fasih dan tidaknya pengucapan huruf dari
pembaca itu sendiri. Untuk itu perlu dipelajari dan diketahui bersama tempat-
tempat keluarnya dan sifat-sifatiya huruf, yang selanjutnya dipakai sebagai bahan
latihan secara individu dengan terus-menerus (secara intensif), agar dapat tepat
sesuai dengan yang dikehendakinya.

Memiliki kemampuan membaca al-Qut’an ini dikuatkan oleh keputusan
Menteri dalam Negeri dan Menteri-Agama: RE. No. 128 Tahun 1982/44 A Tahun
1982 tentang usaha meningkatkan kemampuan baca tulis al-Qur’an bagi umat

islam dalam rangka peningkatan penghayatan dan pengamalan al-Qur’an dalam

3 Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawatil Al- Quran & Pembahasan llmu Tajwid, h.
103.

40 Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawatil Al- Quran & Pembahasan Ilmu Tajwid, h.
103.
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kehidupan sehari-hari.*' Instruksi Menteri Agama No. 3 Tahun 1990 tentang
pelaksanaan upaya peningkatan kemampuan baca tulis al-Qur’an.*?

Al-Qur’an memiliki kedudukan yang tinggi dalam islam. Diantara
Kedudukan al-Qur’an dalam Islam adalah:*

a. Al-Qur’an sebagai Sumber Hukum yang Utama dalam Hidup.

Seluruh mazhab dalam Islam sepakat bahwa al-Qur’an adalah sumber
hukum yang paling utama, dengan kata lain, al-Qur’an menempati posisi awal
dari tertib sumber hukum dalam berhujjah.. al-Qur’an dipandang sebagai sumber
hukum yang utama dari sumber-sumber yang ada. Berdasarkan penjelasan
tersebut, jelaslah bahwa al-Qur’an adalah sumber hukum utama dalam ajaran
Islam. Adapun sumber-sumber lainnya merupakan pelengkap dan cabang al-
Qur’an, karena pada dasarnya sumber-sumber lain itu akan kembali kepada al-
Qur’an. Al-Qur’an sebagai sumber hukum memiliki tiga inti atau komponen dasar
hukum, yaitu sebagai berikut :

1) Hukum yang berhubungan dengan masalah kaidah (keimanan) dan
tercermin dalam. rukun iman.ilmu.yang-mempelajari tentang keimanan
disebut ilmu tauhid, ilmu kalam.-atav-1lmu-usuluddin.

2) Hukum yang mengatur hubungan manusia dengan Allah swt secara
lahiriah, antara manusia dengan sesamanya, dan dengan lingkungan
sekitarnya. Hukum yang dapat dilihat yakni berupa pelaksanaan hukum

Islam yang disebutsyariat atau disebut juga hukum amaliah. Adapun ilmu

4 Aquam”Korelasi antara Kemampuan Membaca al-Qur’an dengan Keterampilan
MenulisHuruf Arab pada Mata Pelajaran al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Quraniah 8
Palembang” Jurnal llmiah PGMI 3, no.1 ( Juni 2017): h. 80.

2 Aquam”Korelasi antara Kemampuan Membaca al-Qur’an dengan Keterampilan
MenulisHuruf Arab pada Mata Pelajaran al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Quraniah 8
Palembang” Jurnal llmiah PGMI 3, no.1 ( Juni 2017): h. 80.

43Said Agil Husain Al Munawar, Alquran Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki (Jakarta:
Ciputat Pers, 2002), h. 49
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yang mempelajarinya adalah ilmu fikih. Hukum syariat dapat dibagi atas
dua bagian, yaitu sebagai berikut:

a) Hukum ibadah, yaitu hukum yang mengatur hubungan manusia dengan Allah,
seperti tata cara shalat, puasa, zakat, haji, kurban, dan lain-lain.

b) Hukum muamalah, yaitu hukum yang mengatur hubungan manusia dengan
manusia. Beberapa contoh hukum yang berkaitan dalam hukum muamalah
yaitu sebagai berikut : hukum tentang pidana (jinayat), hukum tentang warisan
(fara’id) , hukum tentang hukuman (hudud), hukum tentang perkawinan
(munakahat), hukum tentang perjuangan (jihad), dan masih banyak yang
lainnya.

3) Hukum yang berhubungan dengan perilaku atau akhlak manusia, baik
sebagai makhluk individu ataupun makhluk sosial. Hukum ini tercermin
dalam konsep perbuatan manusia yang dapat dilihat, mulai dari gerakan
mulut, tangan, maupun kakinya. Ilmu yang mempelajarinya disebut ilmu
akhlak.

b. Al-Qur’an sebagai Pedoman Hidup yang Utama dan Pertama dalam Hidup.

Sebagai kitab suci yang terakhir-diturunkan kepada Nabi Muhammad saw,
al-Qur’an memiliki kelebihan dan keistimewaan yang tidak dimiliki oleh kitab-
kitab sebelumnya.

Kelebihan dan keistimewaannya antara lain adalah sebagai berikut :

1) Al-Qur’an merupakan pedoman hidup abadi, mempunyai kelengkapan yang
luar biasa mengenai berbagai aspek kehidupan dan memiliki keluwesan dari
segi pemahaman.

2) Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa yang indah, mudah dibaca, diingat, dan

dipahami.
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3) Al-Qur’an mengandung ringkasan ajaran ketuhanan yang pernah dimuat pada
kitab-kitab sebelumnya.
Al-Qur’an ditujukan bagi semua umat sepanjang masa. Adapun kitab-kitab
sebelumnya hanya untuk bangsa dan dalam kurun waktu tertentu saja.
2. Keutamaan Membaca al-Qur’an
Membaca al-Qur’an memiliki banyak keutamaan, Rasulullah saw telah
memberikan sugesti, apresiasi dan motivasi bagi kaum muslimin untuk giat
membacanya, antara lain pertama, nilai pahala. Membaca al-Qur’an merupakan
ladang pahala dan tidak ada satupun kitab yang sama dengan al-Qur’an yang

apabila dibaca akan berbuah pahala. Rasulullah saw bersabda
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Terjemahnya:

Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, Abu Bakar Al Hanafi
menceritakan kepada kami, Adh-Dhahhak bin Utsman menceritakan
kepada kami, dari Ayub bin® Musas.” Dia- berkata, aku mendengar
Muhammad bin Ka'ab Al Qurazhi berkata, aku mendengar Abdullah bin
Mas'ud berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Siapa saja yang membaca
satu huruf dari kitab Allah (al-Qur’an) maka ia akan mendapatkan satu
kebaikan karenanya dan sepuluh kebaikan yang serupa dengannya (dilipat
gandakan sepuluh kali lipat). Aku tidak mengatakan bahwa aliflaam miim
itu satu huruf akan tetapi alifsatu huruf laam satu huruf dan miim satu
huruf "(HR. Tarmizi No. 2910)

Kegiatan membaca al-Qur’an persatu hurufnya dinilai suatu kebaikan ini
bahkan dilipatgandakan. Tidak bisa dibayangkan jika dalam satu halaman terdapat

beberapa kata dan baris ayat al-Qur’an dengan puluhan aksara arab sungguh

4 Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari, Shahih al-Bukhari (Cet. 111; Bairut:
Dar Ibn Katsir, 1987), h. 354
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menakjubkan pahalanya. Kedua, Obat (terapi) jiwa yang gundah. Membaca al-
Qur’an bukan saja amal ibadah, namun juga bisa menjadi obat dan penawar jiwa

yang gelisah, pikiran lingling dan sebagainya Allah swt berﬁrman
v - ” woR
U"*‘)"‘U‘LAJ)‘ U‘j"-“u-‘dj‘-’)
Terjemahnya:

Dan Kami turunkan dari al- Qur an suatu yang menjadi penawar dan rahmat
bagi orang-orang yang beriman.*

Ayat tersebut memberikan informasi bahwa al-Qur’an yang selama ini
dibaca merupakan obat bagi orang yang terkena penyakit hati, kesurupan dan lain
sebagainya. Suatu ketika salah seorang yang jiwanya gelisah dan gundah gulana
datang kepada sahabat Abdullah Bin Mas’ud meminta nasehat. Dinasehatinya dia
pergi ketempat orang yang membaca al-Qur’an atau membaca al-Qur’an sendiri
atau mendengarkan baik-baik orang orang yang membacanya. Setelah diamalkan
di rumahnya, berubahlah jiwanya menjadi tenang dan tentram, pikirannya jernih
dan kegelisahannya hilang.

Membaca al-Qur’an efektif mengobati penyakit hati atau mental
(psikoterapi) dan tidak menutup kemungkinan, membaca kitab suci ini juga efektif
mengobati berbagai penyakit fisik, karna sekian penyakit fisik awalnya dipicu
oleh gangguan kejiwaan seperti pikiran kacau, panik, cemas. gelisah, dan emosi
tak terkendali.*¢

Membaca al-Qur’an dengan jahar mampu mengobati penyakit yang
disebabkan oleh gangguan jin dan sihir dengan metode ruqyah. Ruqyah adalah
metode pengobatan atau terapi melalui bacaan al-Qur’an. Salah satu ayat al-
Qur’an yakni Surah al-Falaq dan an-Naas dipercaya sebagai ayat penghalang agar

terhindar dari sihir.

“Kementrian Agama R1, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 29.

46 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak, Membaca,Menulis, dan Mencintai Al-Qur’an, h.
45.
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Ketiga, memberikan syafaat. di saat umat manusia diliputi kegelisahan
pada hari kiamat, al-Qur’an bisa hadir memberikan pertolongan bagi orang-orang
yang senantiasa membacanya di dunia. Akhirnya membaca al-Qur’an perlu
dijadikan aktifitas dan konsumsi sehari hari. Membaca adalah jembatan menuju
pemahaman, pengalaman, dan penerapan al-Qur’an dalam kehidupan sehari hari.*’

3. Adab-adab Membaca al-Qur’an

Dalam masa pendidikan al-Qur’an sepatutnya diajarkan adab-adab atau
tata karma membaca al-Qur’an agar mereka terbiasa dengan adab-adab tersebut.
Karna yang dibaca adalah kalam Allah yang merupakan petunjuk buat manusia
pada umumnya sebagai bukti dalam rangka mengagungkan dan al-Qur’an. Ulama
telah menyepakati beberapa adab-adab dalam membaca al-Qur’an, antara lain:

a. Berpenampilan rapi dan bersth dari hadas dan najis
b. Menghadap kiblat
c. Diawali dengan membaca taawudz dan basmalah
d. Membaca basmalah tiap awal surah
e. Membaguskan suara
f. Bertajwid.*8
4. Metode Mengajarkan al-Qur’an

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses
mengatur, mengorganisasikan lingkungan yang ada di sekitar peserta didik,
sehingga dapat mendorong dan menumbuhkan minat peserta didik untuk

melakukan proses pembelajaran.* Dalam pembelajaran baca tulis al-Qur’an,

4TAhmad Syarifuddin, Mendidik Anak, Membaca,Menulis, dan Mencintai al-Qur’an, h.
46.

“Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak, Membaca,Menulis, dan Mencintai al-Qur’an, h.
87.

“Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Cet. I11; Jakarta:
PT. Rineka Cipta, 2006), h. 45
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metode pembelajaran diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
optimal dan dapat menumbuhkan minat peserta didik untuk membaca dan
menulis al-Qur’an.

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, metode pembelajaran al-
Qur’an juga semakin beragam dan ditunjang dengan buku-buku panduannya.
Masyarakat atau lebih khusus kepada pendidik lebih bebas memilih metode yang
dirasakan paling cocok, efektif, dan efisien sesuai dengan tingkatan usia dan
pemahaman peserta didik yang dihadapi.

Dalam suatu pencapaian agar  hasilnya efektif dan efisien dalam
mengajarkan al-Qur’an kepada peserta didik dibutuhkan metode. Metode secara
definisi yaitu jalan atau.ecara, schingga dangan metode inilah yang menjadi
jembatan seorang guru dalam rangka mentransfer ilmu kepada santri atau peserta
didik.

Metode sangatlah penting dalaim proses pembelajaran bahkan dalam dunia
pendidikan. Jika seorang guru menghadapi santri dengan berbagai varian karakter,
maka gurupun juga akan memadukan beberapa-metode agar peserta didik atau
santri termotivasi dalam membaca dan ‘menjaga al-Qur’an. Adapun metode-
metode dalam pembelajaran al-Qur’an, antara lain:

a. Metode Bagdadiyyah

Metode bagdadiyyah disebut juga dengan metode ‘“‘eja” berasal dari
Baghdad masa pemerintahan khalifah Bani Abbasiyah. Tidak tahu dengan
pasti siapa penyusunnya. Dan telah seabad lebih berkembang secara merata di
tanah air. Secara dikdatik, materi-materinya diurutkan dari yang kongkrit ke
abstrak, dari yang mudah ke yang sukar, dan dari yang umum sifatnya kepada
materi yang terinci (khusus).

Secara garis besar, metode bagdadiyah memerlukan 17 langkah. 29
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huruf hijaiyyah selalu ditampilkan secara utuh dalam tiap langkah. Seolah-olah
sejumlah tersebut menjadi tema central dengan berbagai variasi. Variasi dari
tiap langkah menimbulkan rasa estetika bagi peserta didik (enak didengar)
karena bunyinya bersajak berirama. Indah dilihat karena penulisan huruf yang
sama. Metode ini diajarkan secara klasikal maupun privat.>

b. Metode Iqra’

Metode iqra’ ini disusun oleh H. As’ad Humam yang berasal dari
Yogyakarta. Kemudian metode ini dikembangkan oleh AMM (Angkatan Muda
Masjid) Yogyakart dengan membuka TK. al-Qur’an dan TP al-Qur’an. Metode
igra’ semakin berkembang 'dan’ dengan cepat menyebar hampir merata di
seluruh Indonesia setelah diadakannya musyawarah nasional BKPRMI di
Surabaya dan menjadikan TK al-Qur’an dan metode iqra’ sebagai bagian dari
program utama perjuangannya. Bentuk-bentuk pengajaran dengan metode Iqra’
antara lain; TK Al- Qur’an dan TP al-Qur’an digunakan pada pengajian anak-
anak di masjid/musalla, menjadi materi dalam kursus baca tulis al-Qur’an, dan
menjadi ekstrakurikuler. di-sekolah, serta digunakan di majelis-majelis taklim.’!

Metode ini merupakan sistem ~pembelajaran awal yang bertujuan
untuk mengenalkan huruf-huruf Hijaiyyah dan selanjutnya dieja kemudian
diajarkan cara- cara membaca kalimat-kalimat dalam al-Qur’an. Artinya metode
ini belum dapat sepenuhnya diharapkan sebagai bekal untuk memahami bacaan
al-Qur’an dengan sempurna, sehingga memerlukan metode lanjutan.

c. Metode al-Barqy

Metode al-Barqy ditemukan oleh Muhadjir Sulthan. Seorang dosen

%0 Fahrudin Kurniawan, Metode Pembelajaran al-Qur’an (Yogyakarta, Kana Media,
2003), h.2.

> Departemen Agama RI, Metode-metode Mengajar al-Qur’an di Sekolah-sekolah
Umum (Jakarta: Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1995), h. 64.
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pada fakultas Adab IAIN Sunan Ampel Surabaya. Muhadjir mendirikan satu
lembaga bacaan dengan nama Muhadjir Sulthan Manajemen (MSM) yang
secara khusus dibangun untuk membantu program pemerintah dalam hal
pemberantasan buta huruf baca tulis al-Qur’an.>? Metode ini juga disebut
metode ,anti lupa karena mempunyai struktur yang apabila suatu saat peserta
didik lupa dengan huruf/suku kata yang telah dipelajari, ia akan dengan mudah
dapat mengingat kembali tanpa bantuan pendidiknya.

Metode ini diperuntukkan bagi semua tingkatan umur dan mempunyai
keunggulan yakni peserta didik tidak akan lupa tentang bacaan-bacaan yang
telah dipelajari, kemudian digunakan untuk belajar cukup singkat sehingga
peserta didik tidak merasa bosan.

d. Metode Qira’ah Zarkasyi

Metode bacaan qira’ah ditemukan oleh KH. Dachlan Salim Zarkasyi
dari Semarang dan disebarkan pada tahun 1970 an, metode ini memungkinkan
peserta didik mempelajari al-Qur’an secara cepat dan mudah. Di dalam
metode ini, al-Qur’an «diajarkan: kepada-peserta. didik berdasarkan tingkatan
usia®. Secara umum metode-ini menekankan pada pola yang guru menjelaskan
materi-materi pokok bahasan disertai dengan contoh-contoh ayat, kemudian
peserta didik yang diwajibkan membaca sendiri (CBSA). Cara membaca yang
diajarkan berbeda dengan pola yang diterapkan di TKA dan TPA. Pada metode
ini, peserta didik tidak dibenarkan membaca dengan cara mengeja, melainkan
harus langsung membaca dengan utuh dari ayat-ayat yang dipelajari dan

sekaligus peserta didik langsung diajarkan cara-cara menyebut huruf-huruf

2 Departemen Agama RI, Metode-metode Mengajar al-Qur’an di Sekolah-sekolah
Umum, h. 65

3 Departemen Agama RI, Metode-metode Mengajar al-Qur’an di Sekolah-sekolah
Umum, h. 67
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Hijaiyyah sesuai dengan kaidah-kaidah qira’ah yang benar. Peserta didik
diajarkan pula tentang cara-cara menulis ayat-ayat al- Qur’an sesuai kaidah-
kaidah penulisan.

e. Metode Qira’ah Suriadi

Metode giraah ini diperkenalkan pada tahun 2006 oleh Suriadi, S.Pd.I
yang berdarah Bugis. Metode ini dilengkapi dengan buku panduan yang
memuat cara belajar membaca al-Qur’an dan ilmu tajwid. Adapun yang
membedakan metode qira’ah Zarkasyi sebelumnya adalah penggunaan
simbol/gambar untuk setiap huruf Hijaiyyah yang memudahkan peserta didik
mengingat sebutan huruf yang benar dengan panduan simbol tersebut. Dengan
buku panduan dan kartu kontrol menjadikan peserta didik mampu belajar
mandiri di rumah.

Dari beberapa metode tersebut = di atas, penulis berpendapat bahwa
masih banyak metode yang digunakan dalam proses pembelajaran baca tulis
al-Qur’an. Setiap metode mempunyai kelebihan dan kelemahan, tergantung dari
kemampuan pendidik untuk memilih-dan menentukan.metode yang sesuai dengan
kompetensinya sehingga ia-mampu -menerapkan pembelajaran secara efektif
dan efisien.

Untuk menjadi guru dan pendidik dalam bidang baca tulis al-Qur’an,
yang lebih diutamakan adalah harus memiliki kepribadian yang mulia,
kewibawaan yang tinggi, dan memerlukan kompetensi pedagogik yang spesifik.
Disamping itu, ia harus memiliki kemampuan baca tulis al-Qur’an yang benar-
benar berdasarkan keilmuan yang dipelajari secara utuh dan integral dari
beberapa bidang ilmu yang berkaitan dengan tanggung jawabnya untuk
membekali pengetahuan membaca dan menulis ayat-ayat al-Qur’an dengan baik

dan benar kepada peserta didik
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Dalam pelaksanaan tanggung jawab, seorang pendidik merupakan salah
satu unsur pokok yang berada dalam barisan terdepan. Hal ini disebabkan
karena pendidiklah yang berhadapan langsung dengan peserta didik melalui
proses interaksi di kelas dengan harapan agar peserta didik mengalami
perubahan dari tingkah laku dan keterampilan dari apa yang dipelajarinya ke
arah yang lebih baik sebagaimana tujuan dari belajar. >* Sudah menjadi
keharusan apabila pendidik terlebih dahulu mempersiapkan diri dalam memikul
tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Amanah tersebut untuk memberikan pengaruh positif terhadap peserta
didik melalui kegiatan pembelajaran, sehingga ketiga ranah pendidikan yaitu
kognitif, psikomotorik, dan afektif dapat tersemtuh secara menyeluruh
melalui proses pembelajaran. Hal itu dilakukan dalam kegiatan pembelajaran
di sekolah, kegiatan ekstrakurikuler, dan pembelajaran di lingkungan keluarga
dan di tengah-tengah kehidupan masyarakat peserta didik sebagai makhluk
sosial.

f. Metode Tilawah
Metode tilawah dalam pembelajaran membaca al-Qur’an yaitu suatu
metode atau cara membaca al-Qur’an dengan cirt khas menggunakan lagu ras
dan menggunakan pendekatan yang seimbang antara pembiasaan melalui
klasikal dan kebenaran membaca melalui individual dengan tehnik baca simak.
Metode ini aplikasi pembelajarannya dengan lagu ras. Ras adalah
Allegro yaitu gerak ringan dan cepat.’® Pendekatan klasikal dan individual dan

untuk mendukung dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif maka

> Muhammad Surya, Percikan Perjuangan Guru (Cet. I; Semarang: Aneka Ilmu,
2003), h. 75.

M. Misbahul Munir, Pedoman Lagu-Lagu Tilawatil Qurun Dilengkapi Tajwid
dan Qasidah, (Surabaya: Apollo, 1997), cet.3, hlm 28
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penataan  kelas diatur dengan posisi duduk peserta didik melingkar
membentuk huruf U sedangkan guru di depan tengah sehingga interaksi guru
dan peserta didik mudah.>®

Format U dalam proses pembelajaran metode tilawah sangatlah bagus
karena peserta didik dapat terkontrol semua oleh pendidik baik klasikal maupun
individual. Metode ini menekankan bagaimana mengajarkan kepada murid
dengan pendekatan seni. Optimalisasi otak kanan dalam belajar al-Qur’an akan
lebih menyenangkan sehingga peserta didik tidak merasa bosan saat belajar.

Kelebihan metode ini yakni semua peserta didik mendapatkan waktu
yang sama dalam kegiatan pembelajaran. Jadi antara yang duluan datang dengan
yang datang belakangan mendapatkan alokasi waktu sama karena menggunakan
metode klasikal. Metode tilawah juga sangat menekankan pengajaran dengan

pendekatan seni dengan melagukan setiap materi ajar.’

C. Kerangka Konseptual

LANDASAN TEOLOGIS NORMATIEF: LANDASAN YURIDIS FORMAL.:
AL-QUR’AN 1. UUD 1945
i HADIS 2. UU RI No. 20 Tahun 2003
IJTIHAD rale| 3. Perda Provensi Sulawesi Selatan
Tilawafi,(Surabaya: Pesantren al-Qur’an Nurul Faldh| No.4 Tahun 2006

7 Abdurrahim Hasan, dkk, Strategi P¢mbelajaran al-Qur’an Metode Tilawati,
hlm.16.
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MEMBACA AL-QUR’AN




BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif
sehingga jenis penelitiannya termasuk penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
kualitatif tidak menggunakan istilah pepulasi dan sampel tetapi sumber data.'
Penelitian ini menggunakan jenis penclitian kualitatif yakni penelitian yang
dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian dan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.? Penelitian
kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial tertentu dan
hasil kajiaannya tidak akan diberlakukan ke populasi, hasilnya ditransferkan ke
tempat lain pada situasi sosial tertentu. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian
kualitatif adalah untuk menghastikan teort.

Penelitian  kuwalitatif /~merupakan = penelitian = yang memberikan
gambaran tentang stimulus' dan ‘kejadian faktual serta sistematis mengenai
faktor-faktor, sifat- sifat, serta hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk
melakukan penelitian dasar.®> Penelitian kualitatif sering juga disebut penelitian

naturalistik karena merupakan penelitian alamiah®.

Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet.10: Bandung:
Alfabeta, 2014), h. 216.

2Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. XXVI; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), h. 6.

3 Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 8.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D) (Cet. XII; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 8.
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Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif adalah metode penelitian
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci.
Teknik pengumpulan datanya dilakukan secara triangulasi (penggabungan),
analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna dari pada generalisasi.’

Penelitian kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam,
suatu data yang mengandung makna.® Sedangkan menurut Lexy J. Moleong,
penelitian kualitatif adalah prosedur  penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis, gambar, dan bukan angka. Data diperoleh
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.”/

Penelitian deskriptif bertujuan menggambarkan secara sistematis dan
akurat fakta dan karakteristik mengenai populasi atau mengenai bidang
tertentu. Penelitian ini berusaha menggambarkan situasi/kejadian.?

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Artinya, penulis menganalisis
dan menggambarkan . penclitian - secata~. objektif; ~dan mendetail untuk
mendapatkan hasil yang-akurat. Sceara teoretis; penelifitan deskriptif adalah
penelitian yang bermaksud untuk mengumpulkan informasi mengenai status
suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat
dilakukan suatu penelitian, sehingga hanya merupakan penyingkapan fakta
dengan menganalisis data.’

Meninjau dari teori-teori di atas, maka peneliti akan mendeskripsikan

5 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 1.

¢ Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 3.

7 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 7.

8 Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 7.
9 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 234
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penelitian ini secara menyeluruh dengan menganalisis fenomena, peristiwa,
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran dari orang
secara individu maupun kelompok, baik yang diperoleh dari data observasi dan
wawancara maupun dokumentasi. Dengan penelitian kualitatif ini, diharapkan
peneliti dapat memperoleh data secara mendetail tentang hal-hal yang diteliti
karena adanya hubungan langsung dengan responden (subjek penelitian) atau
objek penelitian.
2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah terletak di SMAN 1 Pinrang. Sekolah tersebut

merupakan sekolah menengah atas negeri yang ada di Provensi Sulawesi Selatan

J1. Urip Sumiharjo No. 2 Macorawalie Wattang Sawitto, Kab. Pinrang.

B. Pendekatan Pencelitian

Dalam  penelitian, pendekatan diperlukan untuk menyesuaikan
persoalan penelitian dengan paradigma, afiliasi keilmuan, dan teori penelitian.!'’
Pendekatan merupakan cara yang digunakan untuk memecahkan suatu masalah,
atau merupakan pisau analisis untuk membedah permasalahan yang akan diteliti.
Pendekatan utama yang digunakan ‘dalam -penelitian ini adalah pendekatan
fenomenologisdengan ciri utamanya adalah metode kualitatif. Pendekatan
fenomenologis mendudukkan objek penelitian dalam suatu konstruksi ganda,
melihat objeknya dalam satu konteks natural bukan parsial.

Pendekatan fenomenologis merupakan pendekatan yang berusaha
mengetahui arti fenomena atau peristiwa menurut subjek yang mengalaminya.'!

Pendekatan fenomenologis mencoba mengungkap fenomena pengalaman yang

10 Imam Suprayogo dan Tobroni, Mefodologi Penelitian Sosial Agama (Cet. 1II;
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), h. 133.

' Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif; h. 6.



53

didasari oleh kesadaran yang terjadi pada beberapa individu yang dilakukan
dalam situasi yang alami sehingga tidak ada batasan dalam memaknai atau
memahami fenomena yang dikaji.

Dalam penyusunan tesis ini penulis menggunakan pendekatan sebagai
berikut:

1. Pendekatan pedagogis merupakan pendekatan yang berpandangan
bahwa manusia (peserta didik) berada dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan rohani dan jasmani yang masih memerlukan bimbingan dan
pengarahan melalui proses ~pendidikan.'> Pendekatan pedagogis dalam
membahas permasalahan yang diangkat, menggunakan teori-teori pedagogik,
misalnya teori yang dikembangkan oleh aliran empirisme, yang mengatakan
bahwa belajar pendidikan lingkungan merupakan faktor yang paling berpengaruh
dan menentukan dalam kehidupan seseorang. Oleh karna itu, belajar
merupakan hal yang mutlak. Pendekatan yang berdasarkan pada teori-teori
pendidikan khususnya teori tentang pendidikan.

Pendekatan ini dimaksudkan. untuk-memberi.pengertian kepada peserta
didik berada dalam proses pembelajaran yang memerlukan faktor-faktor yang
mempengaruhi, dalam hal ini disiplin belajar, lingkungan belajar, dan variasi
mengajar guru dalam mewujudkan prestasi belajar yang baik dalam membaca al-
Quran.

2. Pendekatan psikologis yaitu pendekatan dengan mengamati jiwa
seseorang melalui gejala sikap dan prilaku yang dilakukan. Pendekatan pedagogis

erat kaitannya dengan pendekatan psikologis.!® pendekatan psikologis adalah

12 M. Arifin, llmu Pendidikan Islam, Tinjauan Teoritis dan Praktis (Cet. III; Jakarta:
Bumi Aksara, 2008), h. 103.

3 Ahmad Syafii Mufid, Penelitian dan Pengembangan Pendidikan (Jakarta:
Balitbang Kementerian Agama RI, 2012), h. 26.
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pendekatan yang berdasarkan pada teori-teori perubahan tingkah laku sesuai
dengan perkembangan dan pertumbukan jiwa manusia.'* Dengan pendekatan
psikologis, peneliti ingin menganalisa peserta didik tentang kesulitan belajar
dalam membaca al-Quran.

C. Sumber Data

Persoalan penelitian kualitatif dan kuantitatif terdapat perbedaan dalam
segi metodologi penelitian yakni teknik pengambilan sampel. Penelitian
kuantitatif menggunakan populasi dan sampel. sedangkan penelitian kualitatif
tidak menggunakan istilah populasi dan-sampel, tetapi sumber data.'’

Sumber data dalam penelitian kualitatif menurut Spradley dinamakan
social situation atau situasi. sosial sebagai objek -penclitian yang terdiri dari
tiga elemen, yaitu tempat (place) pelaku (actors) dan aktivitas (activity) yang
berinteraksi secara sinergis (gabungan).'® Sumber data dalam penelitian
kualitatif ialah kata-kata atau tindakan, sclebihnya adalah data tambahan seperti
dokumen dan lain-lain.!”

Sumber data dalam penelitian, ini. meliputi sumber data primer dan
sumber data sekunder. Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada peneliti, yaitu sumber data yang diperoleh dari
observasi dan wawancara. Adapun sumber data sekunder adalah sumber data

yang tidak langsung memberikan data kepada peneliti, yaitu data yang diperoleh

14 M. Shabir U, “Pengaruh Tingkat Pengetahuan Aspek Jinayah dalam Mata Pelajaran
Fikih terhadap Perilaku Peserta Didik pada MAN di Kota Makassar” Disertasi, PPs Uin
Alauddin Makassar , h. 168.

15 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet. 10; Bandung:
Alfabeta, 2014), h. 81.

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Cet. 1II; Bandung:
Alfabeta, 2012), h. 297.

17 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 112
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dari dokumen. '8

Sumber data yang dimaksud dengan penelitian ini adalah subyek dari
mana data diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini menggunakan dua jenis
sumber data yaitu: data primer dan data sekunder.

1. Sumber data primer, adalah data yang diperoleh secara langsung dari
informan yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti yakni
peserta didik yang mengalami kesulitan belajar membaca al-Quran
dalam mata pelajaran PAI.

2. Sumber data sekunder, adalah sumber data yang tidak langsung dari
informan, tetapi melalui peneclusuran berupa data peserta didik, berupa
dokumen, profil sekolah ,serta unsur penunjang lainnya.

D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penclitian adalah mendapatkan data.
Metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan dalam menemukan
dan mengumpulkan data..di lapangan.-Pengumpulan. data dapat dilakukan
dengan berbagai sumber dan-berbagai cara. Apabila dilihat dari sumber datanya,
maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sumber
sekunder. Apabila dilihat dari segi cara, pengumpulan data dapat dilakukan
dengan observasi,wawancara, angket, dokumentasi, dan gabungan keempatnya.'®
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada kondisi
alamiah dan menggunakan metode pengumpulan data yaitu: (1) metode

wawancara; (2) metode observasi; dan (3) metode dokumentasi.?’ Sesuai dengan

18 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), h. 308
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), h. 308.

20 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), h. 309.



56

masalah pokok penelitian ini, jenis, ciri-ciri, dan sumber penelitian yang
dilakukan, maka pengumpulan data yang dipilih untuk selanjutnya dianalisis
secara mendalam adalah metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Prosedur pengumpulan data yang dilakukan dalam proses kegiatan
penelitian, dilakukan dalam dua tahap yaitu:

1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan segala hal yang ditentukan dalam
penelitian, di antaranya adalah membuat pertanyaan-pertanyaan kemudian
menyelesaikan surat Izin penelitian, dan selanjutnya ke lokasi penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini, pelaksanaan pengumpulan.data, peneliti menggunakan
teknik yang lazim dipakai dalam penulisan karya ilmiah yaitu penelitian lapangan
(Field Research), yakni peneliti mengumpulkan data dengan cara terjun langsung
di lapangan atau tempat penelitian dalam hal ini lingkungan untuk mendapatkan
data-data yang konkret dari objek yang akan diteliti. dalam hal ini digunakan
teknik sebagai berikut:

a. Observasi adalah pengamatan-yang dilakukan secara langsung pada
objek yang diteliti secara sengaja dan sistematis.”’ Observasi sebagai bentuk
pengamatan dan pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena
yang diselidiki. Burhan Bungin berpendapat bahwa observasi atau pengamatan
adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil
kerja indra penglihatan serta dibantu dengan indra lainnya.?> Metode observasi

adalah pengumpulan data dimana peneliti mengadakan pengamatan secara

2 Winarno Surakhmad, Penelitian llmiah (Bandung: Tarsito Karya, 1990), h. 100.

22 Burhan Bungin, Penelitaian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
Ilmu Sosial Lainnya (Cet. 11I; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), h. 115.
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langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala yang dihadapi (diselidiki).??

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala pada objek
penelitian untuk mengetahui keberadaan objek, situasi, konteks dan
maknanya dalam upaya mengumpulkan data penelitian.?* Dalam  penelitian
kualitatif, observasi dimanfaatkan sebesar-besarnya.

Sebagaimana disebutkan oleh Guba dan Linclong yang dikutip dalam Lexi
bahwa pertama, pengamatan didasarkan atas pengalaman secara langsung kedua,
pengamatan memungkinkan .melihat  dan mengamati sendiri, kemudian
mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan
sebenarnya; ketiga, dapat-mencatat peristiwa yang langsung; keempat, sering
terjadi keraguan pada peneliti; kelima, memungkinkan peneliti memahami
situasi-situasi yang rumit; keenam, dalam kasus tertentu pengamatan lebih
banyak manfaatnya.?

Observasi, yakni melihat serta mengamati Objek yang ingin diteliti yaitu
peserta didik Kelas X SMAN 1 Pintang. Namun-yang-di observasi oleh peneliti
adalah situasi sosial hasil diagnostik guru PAI terhadap kesulitan belajar peserta
didik membaca al-Qur’an selama melakukan penelitian di Sekolah tersebut.

b. Wawancara (Interview) menurut Sutrisno Hadi mengatakan bahwa
wawancara adalah penelitian yang berlangsung secara lisan antara dua orang
atau lebih dalam bentuk tatap muka, mendengarkan secara langsung mengenai

informasi-informasi atau keterangan- keterangan.? Metode ini adalah metode

» Winarno Surakhmad, Dasar-dasar dan Teknik Research (Bandung: Tarsito Karya,
1990), h.155

2 Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial
(Yogyakarta, Gadjah Mada University Press, 2006), h. 74

% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,h. 125.
26 Sutrisno Hadi, Metode Research (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 113.
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pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan
sistematis dan berlandaskan kepada tujuan penelitian.?’

Sedangkan menurut  Meleong, wawancara adalah percakapan
dengan maksud tertentu. Percakapan itu di lakukan oleh dua belah
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
yang diwawancarai (interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan
itu.?® Dapat disimpulkan bahwa wawancara yaitu proses tanya jawab dalam
penelitian yang berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih untuk
mendapatkan informasi-informasi atau keterangan. Wawancara yaitu peneliti
melakukan wawancara langsung beberapa peserta didik Kelas X beserta guru
pendidikan agama Islam SMAN 1 Pinrang tentang kesulitan belajar peserta didik
membaca al-Qur’an SMAN 1 Pinrang.

c. Metode dokumentasi adalah metode untuk mencari data mengenai hal- hal
atau variabel yang berupa catatan-catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.?” Dengan menggunakan metode
ini, peneliti akan mendapatkan data atau-informasi -yang diperlukan melalui
dokumen atau arsip yang berhubungan dengan data yang diperlukan. Metode
ini digunakan untuk mendapatkan data yang tersedia dalam bentuk dokumen
(tertulis) yang sulit diperoleh melalui wawancara. Dokumentasi, yaitu peneliti
mengumpulkan data-data yang telah ada seperti dokumen-dokumen serta foto-foto

pada saat penelitian berlangsung.

27 Sutrisno Hadi, Metode Research,h. 218.
28 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 135

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek,h. 206.
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E. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun social yang diamati.*® Instrument pemelitian sebagai alat
yang digunakan untuk mengumpulkan data dipandang sangat membantu seorang
peneliti dalam melaksanakan penelitian dan sangat mempengaruhi keberhasilan
suatu penelitian. Selain digunakan untuk menjawab masalah penelitian dan
menguji hipotesis, instrument juga berguna untuk mengukur tingkat kualitas data,
sebaiknya disesuaikan dengan metodc penelitian yang digunakan sebagai salah
satu cara memperoleh kebenaran data sehingga sesuai dan sejalan dengan hasil
penelitian.

Adapun instrument yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini ber-
dasarkan teknik yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Pedoman Observasi

Panduan observasi digunakan untuk mendapatkan data hasil pengamatan.
Pengamatan bisa dilakukan terhadap sesuvatu -benda, keadaan, kondisi, situasi,
kegiatan, proses, atau penampilan tingkah laku seseorang.’’ Dalam hal ini peneliti
akan mengamati kondisi dan situasi selama penelitian berlangsung.

2. Pedoman Wawancara

Wawancara (interview) merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulan
data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif dan deskriptif
kuantitatif.>> Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tatap muka

secara individual, adakalanya juga dilakukan secara kelompok. Wawancara ini

9Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV. Alfabeta, 2008), h. 320.

31Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial (Cet. V; Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2001), h. 135.

32 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan( Cet. 9;Bandung: Rosda,
2013), h.216.
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digunakan apabila ingin mengetahui lebih mendalam terhadap objek penelitian.
Dalam melakukan teknik tersebut digunakan instrumen pedoman wawancara
berupa daftar pertanyaan-pertanyaan pokok yang diajukan kepada responden.

3. Daftar Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data yang bersumber dari buku-buku
atau arsip, foto, dokumen di SMAN 1 Pinrang.
F. Teknik Analisis Data

Setelah Data yang telah terkumpul baik itu dalam bentuk pendataan atau
unsur yang lainnya yang berupa dokumen kemudian diolah dan dianalisis dengan
analisis deskriptif Kualitatif dengan berdasarkan instrumen yang diperoleh dari
wawancara, dokumentasi dan observasi. Kemudian dianalisis deskriptif kualitatif
sebagai berikut:

1. Reduksi Data (data reduction) berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang hal-hal yang dianggap kurang penting/tidak perlu.

Data yang diperoleh dari Japangan yang jumlahnya cukup banyak,
kompleks, dan rumit: Schingga perlu-segera dilakukan analisis data melalui
reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan kepada hal-hal yang penting, dan dicari tema dan polanya.
Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan aktivitas analisis data
selanjutnya.

Dalam mereduksi data, setiap peneliti aka dipandu oleh tujuan yang akan
dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh
karena itu, apabila peneliti dalam melakukan penelitian, menemukan segala

sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru itulah
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yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data.>?

2. Penyajian data (data display) yaitu data yang sudah direduksi disajikan
dalam bentuk uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian
data tersebut, maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana
kerja selanjutnya.

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya.
Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.’* Penyajian data adalah
proses penyusunan informasi yang kompleks ke dalam suatu bentuk yang
sistematis, sehingga menjadi lebih sederhana dan selektif serta dapat dipahami
maknanya.

Hal ini dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang bermakna serta
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Apabila pola-pola yang -ditemukan-telah didukung oleh data selama
penelitian, maka pola tersebut’ sudah-menjadi pela 'yang baku yang tidak lagi
berubah. Pola tersebut selanjutnya disajikan pada laporan akhir penelitian.®
Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami
tersebut

3. Verifikasi data (conclution drawing/verification) yaitu penarikan

kesimpulan yang sudah disajikan, dianalisis secara kritis berdasarkan fakta-fakta

33 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), h. 336.
34 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), h. 339.

35 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), h. 340.



62

yang diperoleh di lapangan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat
yang mendukung. Tetapi, apabila kesimpulan yang ditemukan pada tahap
awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali
ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel. Dengan demikian, kesimpulan dalam
penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang
dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusan
masalah dalam penelitian kualitatif ~masih bersifat sementara dan akan
berkembang setelah peneliti berada di lapangan.®

Penarikan kesimpulan dapat dilakukan berdasarkan hasil analisis melalui
catatan lapangan, baik dari hasil wawancara maupun observasi dan
dokumentasi yang telah dibuat untuk menemukan pola, topik, atau tema sesuai
dengan masalah penelitian. Karena itu, peneliti akan membuat kesimpulan-
kesimpulan yang bersifat longgar dan terbuka dimana pada awalnya mungkin
terlihat belum jelas, namun dari sana akan menignkat menjadi lebih rinci dan
mengakar secara kokoh.
G. Pengujian Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, perlu ditetapkan pengujian keabsahan data

untuk menghindari data yang tidak wvalid. Hal ini dimaksudkan untuk
menghindari adanya jawaban dari informan yang tidak jujur. Menurut Sugiyono,
metode pengujian keabsahan data penelitian kualitatif yang utama adalah uji
kredibilitas data (validitas internal). Uji kredibilitas dilakukan dengan

perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi,

36 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), h. 343.
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diskusi dengan teman sejawat, member check, dan analisis kasus negatif.’’
Dalam penelitian ini, uji kredibilitas yang digunakan yaitu:
1. Perpanjangan Pengamatan
Perpanjangan pengamatan peneliti lakukan guna memperoleh data
yang valid dari sumber data dengan cara meningkatkan intensitas
pertemuan  dengan narasumber yang dijadikan informan, dan melakukan
penelitian dalam kondisi yang wajar dan waktu yang tepat. Dalam hal ini,
peneliti mengadakan kunjungan ke SMA Negeri 1 Pinrang secara rutin untuk
menemukan data yang lebih akurat, dan mengadakan pertemuan dengan guru
PAI, kepala sekolah, dan peserta didik sekolah tersebut.
2. Meningkatkan Ketekunan dalam Penelitian
Terkadang seseorang peneliti dalam melakukan penelitian dilanda
penyakit malas, maka untuk mengantisipasi hal tersebut, penulis meningkatkan
ketekunan dengan membulatkan niat dan menjaga semangat. Hal ini peneliti
lakukan agar dapat melakukan penclitian dengan lebih cermat dan
berkesinambungan.
3. Triangulasi
Yang dimaksud triangulasi adalah “teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu, tekniknya dengan

pemeriksaan sumber lainnya”.?®

37 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), h. 383.

8Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2002), h. 178
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OBSERVASI

\ 4

HASIL YANG SAH

‘\

WAWANCARA |< DOKUMENTASI

Sugiyono menjelaskan “teknik - trianggulasi ada beberapa macam
diantaranya adalah triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan
waktu.>

Pengujian keabsahan data dengan menggunakan triangulasi sangat
diperlukan dalam penelitian kualitatif demi kesahihan (kebenaran) data
yang terkumpul. Pengujian  keabsahan data  dengan menggunakan
triangulasi adalah menguji kredibilitas -data dengan berbagai sumber dan
teknik pengumpulan data.*

Pengujian keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga
macam, yaitu triangulasi sumber, triangulasi-teknik, dan triangulasi waktu.*!

a. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan dan
mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari
lapangan penelitian dengan membandingkan data yang diperoleh dari beberapa
informan yang dihasilkandari satu metode pengumpulan data.

Dalam hal ini, dengan membandingkan hasil wawancara antara peserta

3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h.273.
40 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), h. 327.

41 Sanafiah Faisal, Format-format Penelitan Sosial, h. 33.
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didik dengan peserta didik yang lain atau dengan membandingkan hasil
observasi di kelas yang satu dengan kelas yang lain.
b. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara membandingkan data
hasil observasi dengan data hasil wawancara dari sumber data yang sama
sehingga dapat disimpulkan kembali untuk memperoleh data akhir yang autentik
(dapat dipercaya) sesuai dengan masalah yang ada dalam penelitian ini.
c. Triangulasi Waktu

Triangulasi waktu dilakukan —dengan  cara melakukan pengecekan
wawancara dan observasi dalam waktu dan situasi yang berbeda untuk

menghasilkan data yang valid sesuai dengan masalah yang ada dalam penelitian.



BAB IV

ANALISIS KESULITAN PESERTA DIDIK MEMBACA AL-QURAN

PADA MATA PELAJARAN PAI PADA KELAS X SMAN 1 PINRANG
A. Gambaran Umum SMAN 1 Pinrang

Pada tahun ajaran 1959/1950 telah terbentuk panitia yang diberi nama
panitia persiapan SMAN 1 Pinrang yang diketuai oleh H. Andi Gasaling, wakil
ketua Haruna, Sekretaris pengurus<harian Barrang dan dibantu oleh beberapa
anggota dan seksi. Selama periode 1960 sampai dengan 1963 panitia tersebut telah
mengalami beberapa pembaharuan. Dalam kepanitiaan ini dibantu pula oleh
siswa-siswa diantaranya Andi Arifuddin dan kawan kawannya.

Pada bulan Juli 1960 mulailah pertama kalinya pembukaan sekolah ini
dengan menerima siswa kelas 1 terdiri dari 3 kelas yang pelaksana hari harinya
adalah Barrang dan Salius Ghana ‘dibantu oleh beberapa tenaga pengajar lainnya.
Dalam usia semudah itu atas kegigihan Andi Arifuddin baik moral maupun
material untuk mendapatkan tenaga pengajar.sementara hingga sekolah tersebut
berjalan sesuai dengan kondisi_pada masa itu, namun beberapa kendala yang
dihadapi tidak menjadikan semangatnya kendor demi terwujudnya SMAN 1
Pinrang yang akan resmi nantinya.

Prakarsa persetujuan panitia persiapan SMA Pinrang, diberi keluasan
menghadap BKDH Tk. II Pinrang. Kemudian diberi saran untuk menghadap
Gubernur Sulsel meminta persetujuan beliau. Gubernur dengan senang hati
memberi keluasan serta rekomendasi dan beberapa petunjuk penting yang berguna

sebagai bahan pembicaraan nanti. Setiba di Jakarta Andi Arifuddin langsung

66
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menemui A.Baramuli.SH. untuk selanjutnya bersama sama menemui Kepala
Urusan SMA Dep.Pendidikan.

Dengan ridha Allah swt serta petunjuk dan persetujuan Kepala Urusan
SMA Dep.Pendidikan. dan Jakarta telah menyetujui permohonan tersebut yakni
Persiapan SMA Pinrang Filial Pare-Pare menjadi SMAN 1 Pinrang. Dengan
syukur kepada Allah swt Andi Arifuddin kembali ke Ujung Pandang dan langsung
melapor pada Gubernur Sulsel atas hasil keberangkatannya ke Jakarta. Gubernur
Sulsel mengucapkan selamat dan terima Kkasih atas hasil yang di bawa kembali
namun Surat keputusan peresmiannya akan menyusul.

Suatu masalah yang-dibadapi panitia_apabila: SMA Persiapan ini resmi
menjadi SMA Negeri Pinrang yakni masalah pimpinan. Andi Arifuddin berangkat
lagi ke Ujung Pandang guna mencari scorang tenaga Pimpinan yang bersedia ke
Pinrang menjabat sebagai Kepala SMA Negeri Pinrang. Dengan berusaha keras
Andi Arifuddin bertemu dengan Baco Bulu,B.A dan mengemukakan maksudnya
dengan segala konsekwensipyang, akan dipikulysendiris. Dengan surat Keputusan
Menteri Pendidikan SM A Fikal Pinrang dari SMA Negert Pare-Pare telah resmi
berdiri dengan persetujuan No. 59/SK/B/III tanggal 25 Juli 1963 berlaku mulai
tanggal 1 agustus 1963 dengan nomor urut 243 berdirilah SMA 1 Pinrang.

Tahun ajaran 1963 SMAN 1 Pinrang telah menghasilkan tamatan pertama
dengan ikut ujian akhir pada SMA Negeri Rappang, begitupula tahun ajaran
1964/1965, pada tahun ajaran 1965/1966 barulah pertama kalinya SMA Negeri 1

Pinrang menyelenggarakan ujian sendiri sampai sekarang.
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SMAN 1 Pinrang adalah salah satu sekolah menengah atas negeri yang berada
di Pinrang, tepatnya dijalan Jend. Urip Sumiharjo No.2, Kelurahan Maccorawalie,
Kecamatan Wattang Sawitto.!

1. Kepemimpinan

SMAN 1 Pinrang sampai saat ini telah dipimpin oleh 8 orang Kepala Sekolah
yaitu:
a. Tahun 1963 s.d. 1966 Baco Bulu, B:A
b. Tahun 1966 s.d. 1980 H. Abdul Madjid; B.A
c. Tahun 1980 s.d. 1982 Dollah, B.A
d. Tahun 1982 s.d. 1996 DrsoH. Madras Tuse
e. Tahun 1996 s.d. 2006 H. Marhabang Rachman, S.Sos
f. Tahun 2006 s.d 2010 Drs. H. Ridwan Ali, M.Pd
g. Tahun 2010 s.d 2017 Drs. Bahri Bohari,M.Pd
h. Tahun 2017 sampai sekarang H. Muhammad Arsyad, S.Pd, M.Si.?

2. Visi dan Misi
Setiap sekolah pasti-memiliki-vist-dan misi.-Dengan visi, misi tersebut

sebagai gambaran apa yang harus dicapai dalam sectiap sekolah. Adapun visi
SMAN 1 Pinrang adalah Terwujudnya warga sekolah yang beriman dan bertaqwa
unggul,dan berprestasi serta berwawasan lingkungan. Adapun misinya sebagai
berikut:
a. Meningkatkan pembinaan dan pengamalan nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan

terhadap Tuhan yang maha esa.

! Staf Tata Usaha, Profil SMAN 1 Pinrang, Tahun Pelajaran 2017/2018

2SMA Negeri 1 Pinrang, Rencana Kerja Kepala Sekolah (RKKS). Tahun Pelajaran
2017/2018, h. 1
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b. Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik melalui kegiatan
pengembangan potensi diri.
c. Mempersiapakan lulusan yang menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi,
memiliki daya juang tinggi, kreatif, produktif, inovatif, unggul, dan kompetitif.
d. Menumbuh kembangkan kesadaran warga sekolah akan pentingnya pelestarian
lingkungan, pencegahan, pencemaran, dan kerusakan lingkungan.
e. Meningkatkan dan mengembangkan « efisiensi pembelajarn baik secara
lokal,nasional,dan internasional
f. Meningkatkan pengetahuan dan profesionalime pendidik dan tenaga kependidikan
sesuai perkembangan.’
3. Tata tertib
Tata tertib dalam setiap sekolah ‘bertujuan untuk mendisiplikan peserta
didiknya. Dengan tata tertib tersebut.scbagai upaya untuk membentuk karakter
peserta didk. Adapun tata tertib SMAN 1 Pinrang sebagai berikut:
a. Siswa wajib berpakaian -sesuai dengan-ketentuanyyang, telah ditetapkan oleh
sekolah dan sesuai aturan-yang berlaku:
1) Putih abu-abu pada hari Senin dan Kamis
2) Batik abu-abu pada hari Rabu dan Kamis
3) Pramuka pada hari Jum’at dan Sabtu
4) Ujung bawah kemeja dimasukkan kedalam rok atau celana
5) Ujung bawah celana atau rok minimal sampai mata kaki

6) Sepatu hitam tertutup ( tidak dengan sandal atau sepatu sendal)

3SMA Negeri 1 Pinrang, Rencana Kerja Kepala Sekolah (RKKS),Tahun Pelajaran 2017/2018,
h. 4
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7) Berkaos kaki putih polos panjang

8) Khusus untuk perempuan muslim wajib memakai busana muslim (jilbab)

9) Memakai ban (ikat pinggang) warna hitam

10) Siswa wanita mengatur rambutnya dengan rapi, pantas tanpa diwarnai

11) Rambut siswa pria dicukur rapi dengan ukuran 2,1

12) Memakai badge (Lambang OSIS), tanda lokasi sekolah, papan nama, lambang
pramuka, memakai pet OSIS pada saat upacara

b. Siswa wajib memelihara dan_menjaga ketertiban serta menjunjung tinggi nama
baik sekolah, keluarga, pribadi, dan orang tua

c. Siswa harus hadir disekolah paling lambat 5 menit:sebelum jam pelajaran dimulai
dengan ketentuan:

1) Kegiatan belajar mengajar dimulai 07.15 sampai dengan 14.00 kecuali hari
jum’at jam 07.15 sampai dengan. | 1.15 dan hari sabtu 07.15 sampai dengan
12.00

2) Siswa yang terlambat, tidak, diperkenankan-mengikuti, jam pelajaran sebelum
mendapat izin dari gure-BK, guru-piket; ataukepala sckolah

3) Mengikuti upacara bendera, dan kegiatan persekolahan

4) Siswa yang tidak dapat mengikuti pelajaran harus dapat menunjukkan
keterangan yang sah dari dokter atau orang tua datang melapor, seizin gutu /
wali / guru BK / Kepala Sekolah

5) Siswa sudah siap menerima pelajaran yang akan diajarkan sesuai dengan

jadwal yang ditetapkan
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Pada jam istirahat tidak dibenarkan berada dalam ruangan kelas atau
meninggalkan pekarangan sekolah kecuali karena alasan tertentu atau izin
petugas

Selalu menunaikan salat zuhur berjamaah

. Siswa mengusahakan pengadaan buku-buku Pelajaran DEPDIKNAS yang

dirumuskan kepala sekolah

. Setiap siswa wajib memelihara 7K  (Kebersihan, Keindahan, Keamanan,

Kerindangan, Kekeluargaan, Kesejahteraan, Ketertiban)

. Setiap siswa wajib bersikap sopan santun kepada guru, karyawan, dan kepada

siapa saja

. Siswa wajib menghormati, menghargai agama dan kepercayaan orang lain

. Siswa dilarang:

)

2)

3)

4)

5)

6)

Meninggalkan kelas selama pelajaran berlangsung kecuali seizin guru Mata
Pelajaran

Menginggalkan lingkungan sekelah tanpa-seizinguiu piket

Membawa rokok, merokok, mengedar-dan menggunakan narkoba, meminum
minuman keras di dalam ruangan kelas dan halaman sekolah

Membawa senjata api dan tajam atau peralatan lainnya yang dapat
membahayakan orang lain

Berpakaian yang tidak senonoh, bersoleh dan memakai perhiasan yang
berlebihan

Membawa, membaca buku atau alat lain yang menganggu pendidikan atau

pelajaran sekolah
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7) Mengadakan kegiatan lain bersifat mengganggu jalannya pelajaran atau
persekolahan

8) Mengotori, merusak perlengkapan sekolah

9) Membawa teman/kenalan atau menerima tamu selama jam sekolah tanpa
seizin guru BK, guru piket, atau Kepala Sekolah

10) Berkelahi dengan siapa saja baik dilingkungan sekolah maupun diluar sekolah

11) Membawa gambar video porno

12) Membawa HP kamera dan

13) Bersamaan sepakbola d : uali dibawah pengawasan guru
olahraga

14) Membawa, memak

15) Menikah, hamil dan

4. Sturuktur Organis

Adapun struktur organisasi S 1 Pinrang dapat dilihat pada bagan
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

dibawah ini sebagai berikut: N
Tabel. 1.1 Struktu AUD Qn!

VI Ak i s o < )

4 Staf Tata Usaha, Tata Tertib SMA 1 Pinrang Tahun Pelajaran 2017/2018



5. Tenaga Pendidik

Adapun daftar tenaga pendidik SMAN 1 Pinrang sebagai berikut:

Tabel 1.2 Data Tenaga Pendidik SMAN 1 Pinrang
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Status
J | Tempat Tgl/
Nama NUPTK : NIP | Kepega
o K | Labhir Lahi |
ahir waian
7563742643300 1964123119880
I A. SYAHRI o P | CELLUE | 1964-12-31 ot PNS
2 | A TENRIAWARU | 0346762663300 | | pNRANG | 19s4-12-14 | 1984121420110 PNS
033 12001
AMASTUFIQ | 1056749652200 UJUNG 1971072420060
3 TIRO 003 F A ranpang, | 1710724 41003 PNS
4 | ABD.HAKIM | POTG0HE T piaRo | 1960-1231 | 100123119841 PNS
ST 11006
s | ABD.RAHMAN | SPTHONR00 ) T gnpap | 10660921 | 1900092119920 PNS
028 31005
6 | ABD.samap | 1PTH9R00 1 G paNG | | 1070-1007 | 1970100719980 PNS
018 31011
D
| ALLDOLLAN | 3503738641200 | | [ ALECALIE | oo [ 1960123119850 oS
513 0 31091
8 | aumuppin | OTRTHONE00 G L pINRANG. eigo0gaeit | |O0004ITON PNS
g 21003
9 | ALmuppiN | SOTORIZ00 T gingap 1062.12-31 | 1962123119860 PNS
673 31216
10 | AMRULLAH | 0059738640200 1y ppaNG | 1960-03-27 | 1900032719900 PNS
012 31003
11 | ANDIFARIDA | 143738640300 1 pupppaRE | 1960-08-11 | !P0008III98G0 PNS
043 32013
Guru Honor
12 | ANDINATRI P | PINRANG | 1984-12-25
Sekolah
13 | ANDITAMRIN | 936741643200 1y 1 pornias | 1963-03.04 | 1963030419930 PNS
082 31012
14 ARHAM. A | B439760061200 1) 1 b\ REpARE | 1982.01.035 | 1082010320080 PNS
022 41001
5 ARIFIN 1250138640000 | L | BUNGI 1960-09-18 | | oeon oo PNS
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033 1006
7052760663210 GALUMPAN 1982072020100
16 ARNIS 043 p G 1982-07-20 12028 PNS
17 ASNI SINING 1637747648300 | PINRANG 1969-03-05 | 1969030520090 PNS
042 32001
ATMAYURID Guru Honor
18 MANSYUR P | PAREPARE 1989-08-28 Sekolah
6563742643201 BELA - 1964123119960
19 BAHRI 033 L BELAWA 1964-12-31 51002 PNS
BAKKARA 7136739641200 BIRANGLO 1961080419860
20 ZAKARIA 033 L E 1961-08-04 31018 PNS
DARMAWAN 1663747649200 BULUKUMB 1969033119931
Q - -
21 TARENRE o L A 1969-03-31 007 PNS
DOMINGGUS } Guru Honor
22 TANGKE L PINRANG 1983-07-16 Sekolah
Dra. Hj. JALIA 8563737640300 ) 1959123119870
23 SARADDA iy P | CARAWALI | 1959-12-31 22003 PNS
. 7563736638300 | BONE- R 1958123119830
24 | Dra. Hj. PANIATI 3ol I sony 1958-12-31 1207 PNS
DRS. ABDUL 9841737640200 1959050919860
25 HAFID o1 L BUA-BUA 1959-05-09 31019 PNS
26 EKA ROSITA p | SAMARIND =105 03 Guru Honor
A Sekolah
27 ERNAWATI 7852753656300 4 N b ALGPO 19760520 | 1976052020060 PNS
052 42025
28 FATMA p MENRO 1987-09-16 Guru Honor
Sekolah
Tenaga Honor
29 | FATMA ASA'AD P | BONTANG 1994-01-26
Sekolah
6045740641300 LAUTANG 1962071319900
30 HAERANI 043 p SALO 1962-07-13 19001 PNS
1349755658300 BANGA- 1977101720100
31 HAMISAH 003 p BANGA 1977-10-17 12007 PNS
o 6662760661210 . 1982033020110
32 Hartati Saini 132 P Pinrang 1982-03-30 12003 PNS
33 HERNAWATI 4948748650210 | 5 | pINRANG 1970-06-16 Guru Honor
132 Sekolah
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34 HJ.IDA RILIANI 6759746648300 P MALANG 1968-04-27 1968042720050 PNS
062 22002
35 IDHUL FITRI ST4T737639200 L PARE-PARE 1959-04-15 1939041519860 PNS
052 21003
3563745647200 UJUNG 1967123119960
36 IKHWAN MATU 523 L PANDANG 1967-12-31 21002 PNS
37 INDRAYANI 9248763664300 P PINRANG 1985-09-16 1985091620100 PNS
083 12026
JABARIAH 4237749649300 1971090520050
38 ABBAS 003 P PINRANG 1971-09-05 22002 PNS
19 KAMALUDDIN 9563738641200 L KULA 1960-12-31 1960123119890 PNS
633 31094
Guru Honor
40 KAMARUDDIN L PINRANG 1983-08-11
Sekolah
4433740641300 1962123119860
3 062212~
41 KARTINI 002 P PINRANG 1962=12-31 32122 PNS
42 MAKMUR 3238741 800 L CANGADI 1963-09-06 1963090619870 PNS
043 31019
6160747650200 1969082820031
43 MAQBUL 053 L PINRANG 1969-08-28 21005 PNS
44 MARDIANA 1563741642300 P PALTRANG 1963-12-31 1963123119860 PNS
643 32127
Guru Honor
45 MARWAH B PINRANG 1987-07-03
Sekolah
46 MERCHY ALMA 3549749633540 P PINRANG 1971=12-17 1971121720050 PNS
063 22002
47 MINTARSIAH 3861744646300 P BONE 1966-05-29 1966052919930 PNS
032 32006
48 MONIRAH 3363743646300 P PINRANG 1965-12-31 1965123119910 PNS
463 32057
MUH.AKBAR Guru Honor
49 MAKSUM P Enrekang 1989-07-03 Sekolah
MUHAMMAD 5752759660200 1981042020060
50 ANSHAR 042 L PINRANG 1981-04-20 41014 PNS
MUHAMMAD 7744742644200 1964041220031
51 HANAFI 062 L PINRANG 1964-04-12 21003 PNS
52 MUHAMMAD 2544740642200 L PINRANG 1962-12-12 1962121219890 PNS

SYUKUR LA
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TOLLE 083 31032
53 Muhammad Zaif 1440745648200 L Lawawoi 1967-08-11 1967081119910 PNS
043 31008
54 MUNAWIR L PAO 1987-10-16 Guru Honor
Sekolah
55 MUSDALIFA 1262735637300 P SOPPENG 1957-09-30 1957093019860 PNS
023 32007
56 MUSTAMIN 3637386402008 L BUA-BUA 1960-12-31 1960123119860 PNS
23 31197
57 MUSTAMIR ABU 3060744647200 L SIDRAP 1966-07-28 1966072819980 PNS
033 31002
Tenaga Honor
58 NURDIANA P PINRANG 2015-08-22
Sekolah
5761742643300 PARE - 1964042919880
59 NURHANI 042 P PARE 1964-04-29 32009 PNS
60 NURHAYATI. AL 8363736288800 P BONE 1958-12-31 1938123119830 PNS
043 32071
TALAMBUN Guru Honor
P, 1984-10-
o1 NURLINA G RIAWA S0 Sekolah
NURUL AZISHAH 5 Guru Honor
62 HAMZAH I PINRANG 1993-11-18 Sekolah
5
63 RAHMAWATI 3953753655300 P PINRANG 1975-06-21 1975062120001 PNS
032 22003
64 RAMLI BASRI L Kamp. Baru 1986-03-14 ! 9863?(1)3?0 150 PNS
Guru Honor
65 RATNA KADIR P DOLANGAN 1983-08-03
Sekolah
Guru Honor
66 RATNASARI P LANGNGA 1987-06-03
Sekolah
RENNIATY 1535741642300 1963120319951
67 POLOPADANG 043 P MANADO 1963-12-03 22002 PNS
68 | RIA KASTRIANI p | BALIKPAPA 1 00 04-04 Guru Honor
N Sekolah
RIAESTY DIAN
69 PERTIWI 7139783?65210 P PAREPARE 1987-08-07 1987(1)2837,§0100 PNS
HASHARY
70 | RIDAWATI MAJID 4858758660300 P PINRANG 1980-05-26 1980052620121 PNS
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032 22001
ROSMIANI 6238750652210 1972090620060
71 TAMRIN 003 P | PINRANG 1972-09-06 1022 PNS
3957749651300 1971062519951
72 ROSYANTI 05 p LAJOA 1971-06-25 22002 PNS
73 RUSDIANAH 9363742644300 | | pALIRANG | 1964-12.31 | 1964123119860 PNS
593 32111
1563743643300 1965123119880
74 RUSTIA o P | KENDARI 1965-12-31 39064 PNS
2 SAHRI 4563741646200 | . 10631231 | 1963123119870 NS
113 31159
76 | SAHRIAHMUDE | 2023742642300 400 5INRANG 1064-03-23 | 1964032319851 PNS
012 22007
3563737638300 CAPPAKAL 1959123119840
.- -
77 SANI 208 P N 1959-12-31 39032 PNS
78 SARDIAT L | PINRANG 1987-07-13 Guru Honor
Sekolah
79 | SITTINURMIATI | 2347730638300 | L o) NCARA 19581015 | 1938101519860 PNS
033 32006
o o
80 | SITTISYAHIDA | 5433739659300 1 Lo b INRANG 1981-01-01 Guru Honor
042 Sekolah
4748767668330 [ 1 1S 1989041620150
81 SRIWAHYUNI 052 f Pinrang 1989-04-16 22001 PNS
82 | SUMIATLSMIRU | 2237306378000 o PG RANG [957-12.31 | 1937123119830 PNS
003 32050
83 SURIANTI 3262754656300 | | pNRANG 1976-09-30 | 1976093020050 PNS
023 22006
. 19652013
84 SYAMSIAH p Pinrang 1964-12-31 108703200 PNS
SYAMSUL 1746749651200 UJUNG 1971041420050
85 BACHIRI 042 L1 panpaNG 1961-04-12 21002 PNS
%6 SYUKUR 1563743646200 | | | pineaNG 1065.12.3] | 1965123119910 NS
693 31095
1550740643300 1962123119870
87 TASSAKKA posy P | PINRANG 1962-12-31 39080 PNS
6845744645200 1966051319970
88 ZAINAL 003 L | PINRANG 1966-05-13 21004 PNS
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Sumber Data: Tata Usaha SMAN 1 Pinrang

B. Bentuk-Bentuk Kesulitan Peserta Didik Membaca al-Qur’an pada Mata
Pelajaran PAI Kelas X SMAN 1 Pinrang.

Al-Qur’an merupakan sumber hukum Islam sekaligus pedoman hidup bagi
ummat beragama Islam. Memahami al-Qur’an menjadi keharusan bagi umat islam.
Memahami al-Qur’an tidak bisa tercapai tanpa didasari aktifitas membaca. Melihat
fenomena di lapangan terkhusus bagi peserta didik kelas X SMAN 1 Pinrang terdapat
peserta didik yang mengalami kesulitan membaca al-Qur’an. Hal ini terbukti
berdasarkan observasi dan wawancara beberapa informan.

Peserta didik yang mengalami kesulitan belajar di SMAN 1 Pinrang
disebabkan latar belakang peserta didik yang berbeda, ada yang dari sekolah umum

dan ada juga dari madrasah. Guru agama H. Muh. Hanafi, S.Ag menyatakan

“Kelas X SMAN 1 Pinrang masih terdapat peserta didik yang kesulitan
membaca al-Qur’an berangkat dari latar belakang sekolah yang berbeda, bukan
hanya itu, sebagian sekolah mecnengah pertama yang tidak mengindahkan
peraturan pemerintah daerah dimana peserta didik dituntut agar mampu
membaca al-Qur’an”.’

Bentuk-bentuk kesulitan ‘'yang lain yang dialami peserta didik dari hasil
wawancara ke informan sebagai berikut:

1. Kesulitan dalam Penyebutan Huruf sesuai Makhrijul Huruf

Kesulitan dalam membaca al-Qur’an dapat terjadi pada setiap orang apabila
jarang membuka al-Qur’an sehingga pada akhirnya terbata-bata dalam membaca al-
Qur’an. Selain dari pada itu, dapat juga menimbulkan masalah yang lain semisal
sebagian huruf-huruf kadang terlupakan baik secara penyebutannya ataupun

identifikasi huruf hijaiyah. Seperti halnya dialami Faisal X IPA 8 menyatakan bahwa

SH. Muhammad Hanafi (54 tahun), Guru PAI SMA Negeri 1 Pinrang, Wawancara, Pinrang,
29 November 2019.
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Saya jarang membaca al-Qur’an, lebih sering buka hp ketimbang al-Qur’an.
Lalu kemudian ada sebagian huruf dan tanda baca yang ia lupa, disamping
itu pula saya mengalami kesulitan dalam penyebutan huruf (Makhrijul
Huruf). ¢

Senada dengan yang dikatakan Faisal, Musdalifah kelas X IPA 2 mengatakan

Kesulitan saya membaca al-Qur’an adalah penyebutan hurufnya (makhrijul
huruf) yang tidak terbiasa, lidah terasa kaku, susah menyebutkan huruf yang
hampir sama bunyinya.’
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, terdapat peserta didik di
SMA 1 Pinrang yang mengalami kesulitan mengucapkan huruf sesuai dengan
makhrijul huruf disebabkan beberapa huruf hijaiyah memiliki persamaan ciri dan
bentuk. Hal tersebut membuat peserta didik salah mengucapkan bunyi huruf ketika
membacanya sehingga menjadi kesulitan untuk menghafalnya. Membaca al-Qur’an
sesuai makhraj hurufnya sangat dianjurkan sechingga dalam membacanya tidak
mengubah makna kalimat al-Qur’an tersebut.
2. Kesulitan dalam Menyambung Huruf ke Huruf yang lain
Bentuk kesulitan selanjutnya yang peneliti dapatkan dari informan adalah
kesulitan dalam menyambung huruf dengan huruf yang lain. Hal ini terbukti yang

dikatakan Agung Agqila Alfaridzikelas X TPA 3

Saya memiliki kesulitan membaca Alquran pada saat menyambung huruf
kehuruf yang lain. jika huruf-hurufnya berdiri sendiri saya mampu
mengenalnya sedangkan huruf yang disambungkan dengan huruf yang lain
seperti di al-Qur’an besar, maka saya tak mampu mengenalnya.®

®Faisal (15 tahun), Peserta Didik kelas X IPA 8 SMA Negeri 1 Pinrang, Wawancara, Pinrang,
22 November 2019.

"Musdalifah (16 tahun), Peserta Didik kelas X IPA 2 SMA Negeri 1 Pinrang, Wawancara,
Pinrang, 27 November2019

8Agung Agila Alfaridzi (16 tahun), Peserta Didik kelas X IPA 3 SMA Negeri 1 Pinrang,
Wawancara, Pinrang, 27 November 2019.
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Kesulitan yang alami informan tersebut sangat memprihatinkan huruf pada
umumnya dalam mushaf al-Qur’an hurufnya tersambung. Rismayanti kelas X IPS 1

mengemukakan juga pendapatnya bahwa

Kesulitan yang saya alami adalah ketika terjadi perubahan huruf dalam al-
Qur’an yang disambungkan, dan bukan hanya itu saya merasa sulit dalam tanda
baca misal, harakat, panjang dan pendeknya bacaan.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi ada beberapa peserta didik yang
belum memahami perubahan bentuk yang terjadi pada huruf hijaiyah ketika
besambung dengan huruf hijaiyah yang lain. Hal itu membuat peserta didik terbata-
bata ketika membaca al-Qur’an karena harus mengingat-ingat perubahan bentuk
huruf hijaiyah.

Kondisi tersebut bisa terjadi disebabkan peserta didik yang tidak memiliki niat
yang kuat untuk belajar al-Qur’an dan disisi lain pula latar belakang peserta didik
yang berbeda.

3. Kesulitan Membaca al-Qur’an Sesuai dengan Tajwid

Bentuk kesulitan.membaca al-Que’an-peserta didik kelas X SMAN 1 Pinrang
pada umumnya adalah ‘sulit memahami-hukum taywid. Tajwid dalam membaca al-
Qur’an sangat diperlukan.

Bentuk kesulitan ini merupakan bentuk kesulitan yang sering muncul dan
dialami oleh peserta didik SMAN 1 Pinrang kelas X pada mata pelajaran PAIL
Bentuk kesulitan tersebut biasanya terlihat dari kurangnya pengetahuan peserta didik

dalam mengenal huruf- huruf bacaan dan tanda baca. Jika terjadi kesulitan huruf dan

Rismayanti (15 tahun), Peserta Didik kelas X IPS 1SMA Negeri 1 Pinrang, Wawancara,
Pinrang, 27 November 2019.
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tanda baca yang menjadi masalah maka, secara otomatis tajwid pun juga ikut
bermasalah dalam mengidentifikasi hukum bacaan sesuai kaidah tajwid.
Terkait dengan kesulitan membaca al-Qur’an sesuai tajwidnya, Muh. Fathan

Akbar kelas X IPS 1 mengatakan bahwa

Saya susah membaca al-Qur’an dengan tajwid, karna saya tidak mengetahui apa
itu tajwid. Sehingga dalam mata pelajaran PAI saya kadang merasa minder atau
tidak percaya diri ketika guru menyuruh saya untuk membaca al-Qur’an.'°

Kemudian Muh. Sandi Kelas X TPA 4 juga mengutarakan pendapatnya
Saya dapat membaca al-Qur’an, namun sulitnya pada persoalan tajwid. Saya tidak
mampu bedakan mana Idzhar, Idgham, dan iglab.''

Dari hasil wawancara, peneliti mendapati di lapangan ada kalanya peserta
didik mampu membaca al-Qur’an tapi kesulitan dalam penerapan hukum tajwid.
Bahkan ada pula peserta didik tidak bisa sama sekali membaca al-Qur’an sesuai
dengan tajwid disebabkan identifikasi huruf saja mereka mengalami kesulitian.

Kesulitan ini memberikan dampak terhadap mata pelajaran PAI membuat
peserta didik terbata-bata dalam 'membaca al-Qur’an, dan menghapal ayat-ayat al-
Qur’an. Jadi kesulitan membaca merupakan kesulitan yang memiliki pengaruh yang
sangat besar berlangsungnya kegiatan pembelajaran di sekolah. Dimana peserta didik
tidak bisa atau tidak mampu untuk membaca, maka peserta didik tidak akan
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik.

C. Faktor-faktor yang Menyebabkan Kesulitan Belajar Peserta Didik Membaca al-
Qur’an pada Mata Pelajaran PAI Kelas X SMAN 1 Pinrang.

Dalam proses pembelajaran penyebab yang sering terjadi dalam masalah

10 Muhammad Fathan Akbar (17 tahun), Peserta Didik kelas X IPS 1SMA Negeri 1 Pinrang,
Wawancara, Pinrang, 20 November 2019.

"Muhammad Sandi (16 tahun), Peserta Didik kelas X IPA 4 SMA Negeri 1 Pinrang,
Wawancara, Pinrang, 20 November 2019.
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kesulitanbelajar peserta didik membaca al-Qur’an pada mata pelajaran PAI berasal
dari berbagai faktor antara lain dapat dikelompokkan dalam dua faktor yaitu faktor
internal dan faktor eksternal.

1. Faktor Internal

Faktor internal merupakan faktor yang terjadi dalam diri peserta didik, misal
motivasi, minat dan lain sebagainya. Faktor yang menyebabkan kesulitan belajar
peserta didik membaca al-Qur’an kelas X SMAN 1 Pinrang antara lain
a. Rendahnya Minat dan Motivasi Belajar Peserta Didik Membaca al-Qur’an

Minat dan motivasi merupakan bagian vyang terpenting dalam hal

menumbuh kembangkan prestasi belajar peserta didik. Peserta didik yang memiliki
minat dan motivasi yang lebih akan membantu mengatasi kesulitan yang ia hadapi.
Begitupun dengan sebaliknya semakin rendah minat dan motivasi belajar peserta
didik dalam belajar akan berpengaruh terhadap prestasi belajarnya. Demikian halnya

Menurut guru pendidikan agama islam Nurlina, S.Pd,M.Pd mengatakan bahwa:

Dari awal memang tidak ada dasar tajwid dari peserta didik, bukan hanya itu
melainkan peserta ‘didik pun juga tidak memiliki minat dan motivasi untuk
belajar al-Qur’an.”

Kemudian dilanjutkan wawancara-dart salah satu guru pendidikan agama
islam Hj.Kartini, S.Ag mengatakan bahwa peserta didik tidak ada minat, tidak ada
kebiasaan, yang dipegang hanya hp terus, sehingga membaca al-Qur’an terlupakan.'?
b. Tidak menyukai Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Lenny Kelas X IPS 2 menyatakan bahwa

12 Nurlina (35 tahun), Guru PAI SMA Negeri 1 Pinrang, Wawancara, Pinrang, 27 November
2019.

13 Hj. Kartini (58 tahun), Guru PAI SMA Negeri 1 Pinrang, Wawancara, Pinrang, 27
November 2019.
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Ketika saya belajar PAI kadang-kadang saya merasa bosan, yang sering aktif
hanya siswa yang pintar saja, karena itu saya kurang memperhatikan. Saya
kesulitan di materi yang terkadang dapat surah atau ayat-ayat al-Quran yang
panjang. Kalau kelas saya sedang berdiskusi saya diam saja bahkan tertidur
menunggu jawaban dari siswa yang pintar, kalaupun saya aktif, saya aktif
bermain, saya Jarang belajar di rumah, tapi saat mendekati ulangan biasanya
saya baru belajar.!

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik di atas, dapat dipahami
bahwa minat dan motivasi peserta didik untuk belajar sangatlah sedikit, mereka
jarang mengulangi pelajaran, saat preses pembelajaran pun mereka kurang
memperhatikan. Sehingga pada akhirnya karna kurang dan lemahnya motivasi dan

minat terjadi kesulitan yang dialami peserta didik dalam membaca al-Qur’an.
2. Faktor Eksternal
a. Pendidikan Keluarga

Keluarga merupakan tempat pertama untuk pertumbuhan anak, dimana dia
mendapat pengaruh dari anggota-anggota keluarganya pada tahun-tahun pertama
dalam kehidupannya. Keluarga yang agamis akan-mengajarkan anaknya pendidikan
agama sejak dini. Sedangkan keluarga yang biasa saja maka cenderung mengabaikan
pendidikan agama bagi anaksanaknya sejak-kecil. Menurut Haikal Zainuri kelas XI

IPS 2 menyatakan bahwa:

Saya jarang mengulangi mata pelajaran PAI di rumah, karena ketika saya
pulang ke rumah saya sering asylk bermain game. Orang tua saya sangat jarang
mengingatkan saya untuk belajar.'

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka peserta didik tergolong jarang

belajar atau mengulangi mempelajari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di

4 Lenny (16 tahun), Peserta Didik kelas X IPS 2 SMA Negeri 1 Pinrang, Wawancara,
Pinrang, 23 November 2019.

SHaikal Zainuri (16 tahun), Peserta Didik kelas X IPS 2 SMA Negeri 1 Pinrang, Wawancara,
Pinrang, 27 November 2019.
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rumah, disebabkan karenaa orang tua tidak mengingatkan mereka untuk belajar.
Faktor eksternal lain seperti perkembangan dan kemajuan tekhnologi diiringi dengan
harapan agar tekhnologi tersebut dapat digunakan untuk hal yang bermanfaat, namun
perkembangan tekhnologi justru membawa dampak negatif pada sebagian peserta
didik di SMAN 1 Pinrang dikarenakan sepualang sekolah mereka dilalaikan dari
aktivitas yang seharusnya diisi dengan kegiatan belajar dengan bermain hp berupa
hanya bermain game, sehingga menurangi minat belajar atau membuat peserta didik
malas belajar.

b. Faktor sarana dan prasarana sekolah

Menurut Nurlina, S.Pd. M.Pd Menyatakan bahwaz:

Faktor penyebab Kesulitan membaca al-Qur’an peserta didik ialah minat baca
peserta didik masih belum maksimal, buku-buku tentang tajwid di perpustakaan
yang terbatas, juga ruang belajar kurang memadai.”’°

Berdasarkan hasil wawancara dengan-guru agama, beliau menyatakan bahwa
ketersediaan buku-buku referensi di perpustakaan masih sangat kurang.Kesulitan
peserta didik membaca al-Qur’an.dapat disebabkan oleh lembaga sekolah adalah
sarana dan prasarana belajar yang kurang mendukung dalam proses pembelajaran
karena kurang lengkap.

c. Latar belakang sekolah menengah pertama peserta didik
Pada umumnya sekolah-sekolah negeri lebih menitik beratkan pendidikan
akademis daripada pendidikan agama. Sedangkan sekolah swasta islam, mereka

memiliki ciri  khas pendalaman pada pendidikan agama, namun tidak

$Nurlina (35 tahun), Guru PAI SMA Negeri 1 Pinrang, Wawancara, Pinrang, 27 November
2019.
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mengesampingkan pendidikan akademis. Guru agama H. Muh. Hanafi, S.Ag

menyatakan bahwa:

Kelas X SMAN 1 Pinrang masih terdapat peserta didik yang kesulitan
membaca al-Qur’an berangkat dari latar belakang sekolah yang berbeda, bukan
hanya itu, sebagian sekolah menengah pertama yang tidak mengindahkan
peraturan pemerintah daerah dimana peserta didik dituntut agar mampu
membaca al-Qur’an.!”

Dari wawancara tersebut memberikan pemahaman bahwa dengan tidak
mengindahkan peraturan daerah Sulawesi. Selatan No. 6 Tahun 2006 tentang
Pendidikan al-Qur’an maka terjadi keaneka ragaman peserta didik dalam membaca
al-Qur’an. Rata-rata peserta didik 'yang mengalami kesulitan belajar membaca al-
Qur’an berasal dari sekolah menengah pertama yang tidak mewajibkan peserta
didiknya untuk bisa membaca al-Qur’an dengan baik. Alokasi waktu untuk belajar
membaca al-Qur’an sangat jarang ‘dan sedikit, hanya pada saat mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam saja.

d. Lingkungan yang Kurang Baik

Sudah menjadi fitrah seseorang membutuhkan teman, karib yang tentu sering
bertemu, bergaul, dan berinteraksi satu-sama-lain-secara  intens. Hal itu berdampak
pada perubahan akhlak dan perilaku mereka. Menurut Mahatir kelas X IPS 2

menyatakan bahwa

Saya kalau pembelajaran Agama Islam terkadang saya tidak senang
mengikutinya, karna bacaan al-Quranku kurang lancar dan terkadang ikutan
teman diajak bolos atau nongkrong dikantin.'®

7H. Muhammad Hanafi (54 tahun), Guru PAI SMA Negeri 1 Pinrang, Wawancara, Pinrang,
29 November 2019.

¥Mahatir (16 tahun), Peserta Didik kelas X IPS 2 SMA Negeri 1 Pinrang, Wawancara,
Pinrang, 27 November 2019.
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Seorang anak yang bergaul dengan teman yang baik dan berakhlak mulia,
maka ia juga akan mengikuti perangai temannya tersebut. Sedangkan jika anak
bergaul dengan teman yang buruk akhlaknya maka ia juga akan memiliki perangai
yang buruk.

Pergaulan dengan teman yang kurang baik Siswa yang bergaul dengan teman-
teman yang kurang baik, cenderung membolos saat pembelajaran agama islam dan
kegiatan keagamaan yang lain. Hal itu menjadikan minat siswa untuk belajar
membaca Alquran juga semakin berkurang karena siswa cenderung diajak ke hal-hal
yang negatif
D. Upaya Guru PAI dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik Membaca

al-Qur’an pada Mata Pelajaran PAT Kelas X SMAN I Pinrang

Dalam proses pembelajaran peserta didik dituntut agar mengetahui dan
memahami pembelajarannya walaupun terkadang peserta didik mengalami kesulitan
dalam berbagai kondisi tertentu. Kesulitan-kesulitan yang dihadapi peserta didik
membaca al-Qur’an kelas X SMAN. 1 Pintang-sangat beragam dan bervariasi.
Peserta didik yang mengalami-kesulitan’ menurut-penulis adalah hal yang wajar.
Namun yang menjadi masalah adalah disaat terdapat kesulitan peserta didik lalu
kemudian tidak mencari solusi bagaimana upaya yang dilakukan sebagai pendidik
dalam mengatasi kesulitan yang dialami peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru PAI dan
beberapa siswa di SMAN 1 Pinrang. Sebagaimana yang dipaparkan oleh Kepala
sekolah SMAN 1 Pinrang, Bapak Muhammad Arsyad, S.Pd,M.Si mengemukakan.

Usaha para guru PAI di SMAN 1 Pinrang disini sudah cukup baik yaitu adanya
upaya bimbingan berkelanjutan di sekolah terhadap peserta didik atau siswa yang
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mengalami kesulitan membaca al-Qur’an.'

Adapun upaya yang dilakukan guru PAI dalam mengatasi kesulitan belajar
peserta didik membaca al-Qur’an pada mata pelajaran PAI kelas X SMAN 1 Pinrang
adalah sebagai berikut:

1. Upaya Guru PAI dalam Mengatasi Rendahnya Minat dan Motivasi

Belajar Peserta Didik Membaca al-Qur’an

Motivasi merupakan sesuatu yang memberikan dorongan. Motivasi itu juga membawa
pengaruh yang baik terhadap jiwanya, yang dapat menyebabkan peserta didik tersebut
menyukai al-Qur’an otaknya menjadi mudah menerima pelajaran. Pada waktu proses belajar
mengajar sedang berlangsung; seorang guru PAI tidak lupa untuk berusaha memberikan
motivasi. Selain itu, pemberian motivasi dilakukan pada saat ada kegiatan ekstrakurikuler.
Seperti yang diungkapkan oleh Abd. Samad, S.Pd, M.Pd selaku guru PAI dan pembina

REMUS bahwa:

Usaha untuk mengatasi kesulitan peserta didik membaca al-Qur’an diantaranya saya
mengadakan kegiatan yang, bersifat memberi, motivasi kepada peserta didik untuk
membaca al-Qur’an misalnya peserta_didik tersebut saya suruh untuk mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler di bidang dakwah,*

Senada yang dikatakan /guru [ pendidikan— agama> Islam, Nurlina S.Pd, M.Pd

melanjutkan bahwa:

Usaha-usaha yang mendukung bagi saya untuk mengatasi kesulitan Peserta didik
membaca al-Qur’an di antaranya saya mengadakan kegiatan yang bersifat
memberi motivasi kepada peserta didik untuk membaca al-Qur’an misalnya
peserta didik tersebut saya suruh untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di
bidang dakwah melalui program kerja Remus.?!

"Muhammad Arsyad (53 tahun), Kepala SMA Negeri 1 Pinrang, Wawancara, Pinrang, 29
November 2019.

0Abd. Samad (50 tahun), Guru PAI SMA Negeri 1 Pinrang, Wawancara, Pinrang, 26
November 2019

2! Nurlina (35 tahun), Guru PAI SMA Negeri 1 Pinrang, Wawancara, Pinrang, 27 November
2019.
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Berdasarkan wawancara tersebut, upaya yang dilakukan guru PAI dalam mengatasi
rendahnya minat dan motivasi belajar peserta didik membaca al-Qur’an yaitu dengan
memberikan motivasi dalam kegiatan ekstrakurikuler dalam hal ini adalah organisasi
remaja mushallah. Di samping itu, seorang guru harus mampu menciptakan kondisi
kelas yang memberikan stimulus terhadap peserta didik untuk melakukan kegiatan
belajar.

Memberikan stimulus kepada peserta didik berupa manfaat materi pendidikan
agama Islam dalam menjalani kehidupan yang baik, serta memberinya motivasi
melalui pemberian tugas dapat membatu peserta didik dalam meminimalisir kesulitan
belajaranya karena dengan begitu mereka secara tidak langsung akan mengulangi
pelajaran di rumah. Hal ini berdasarkan wawancara dengan pihak guru mata pelajaran

pendidikan agama Islam SMAN 1 Pinrang Dra. Hj. Sani, S.Ag, menyatakan bahwa:

Memberikan stimulus kepada peserta didik berupa memberinya motivasi
melalui pemberian tugas dapat membatu peserta didik dalam meminimalisir
kesulitan belajaranya karena dengan begitu mereka secara tidak langsung akan
mengulangi pelajaran di rumah.””

Hal ini dibuktikan dengan adanya upaya guru PAI untuk terus memberi
motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran; seperti pada peserta didik yang
dalam proses pembelajaran terlihat kesulitan membaca ayat-ayat al-Quran, guru
kemudian memberi motivasi dengan memberi stimulus agar peserta didik tersebut
tetap berupaya memperbaiki bacaannya dan menyemangatinya agar tidak malu.

2. Upaya Guru PAI dalam Mengatasi Kurangnya Sarana dan
Prasarana di Sekolah

Sekolah adalah lembaga pendidikan formal tempat pengabdian dan rumah

22 Hj. Sani (58 tahun), Guru PAT SMA Negeri 1 Pinrang, Wawancara, Pinrang, 27 November
2019



89

untuk rehabilitasi peserta didik. Disinilah peserta didik menimbah ilmu pengetahuan
dengan bantuan guru. Dalam dunia pendidikan terdiri dari beberapa unsur selain
pendidik, peserta didik, kurikulum, dan yang tidak kalah pentingnya adalah sarana
dan prasarana. Sarana dan prasarana merupakan suatu hal yang terpenting dalam
meningkatkan prestasi belajar setiap peserta didik. Sarana dan prasarana yang
kurang memadai akan menimbulkan kesulitan tertentu dalam hal belajar, di
antaranya dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik dalam membaca al-
Qur’an.

Sarana dan prasarana yang dimiliki SMAN 1 Pinrang masih kurang
memadai dalam hal ini adalah buku-buku tentang tajwid di perpustakaan yang masih
terbatas, serta ruang belajar yang kurang.

Menurut Nurlina, S.Pd. M.Pd Menyatakan bahwa:

Faktor penyebab Kesulitan membaca al-Qur’an peserta didik ialah minat baca
peserta didik masih belum maksimal, buku-buku tentang tajwid di perpustakaan
yang terbatas, juga ruang belajar kurang memadai. Kondisi ini sudah
disampaikan ke kepala sekolah”?’

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru agama, beliau menyatakan
bahwa ketersediaan buku-buku referensi «di perpustakaan masih sangat kurang.
Kesulitan peserta didik membaca al-Qur’an dapat disebabkan oleh lembaga sekolah
adalah sarana dan prasarana belajar yang kurang mendukung dalam proses
pembelajaran karena kurang lengkap. Sebagai upaya yang dilakukan guru PAI adalah
menyampaikan kepada kepala SMAN 1 Pinrang.

Kepala SMAN 1 Pinrang akan mengusahakan untuk pengadaan sarana dan

prasarana, Muhammad Arsyad, S.Pd, M.Si mengemukakan bahwa:

ZNurlina (35 tahun), Guru PAI SMA Negeri 1 Pinrang, Wawancara, Pinrang, 27 November
2019.
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Pihak sekolah selalu mengusahakan untuk pengadaan sarana dan prasarana
yang memadai lewat usulan pemerintah dan bekerja sama dengan orang tua
peserta didik, termasuk pengadaan buku-buku penunjang pembelajaran,
menumbuhkan minat baca peserta didik melalui literasi yang diadakan pada
awal jam pembelajaran.?

Berdasarkan wawancara dengan informan, peneliti menyimpulkan bahwa pihak
sekolah selalu mengusahakan untuk pengadaan sarana dan prasarana yang memadai
lewat usulan pemerintah dan bekerja sama dengan orang tua peserta didik, termasuk
pengadaan buku-buku penunjang pembelajaran, untuk menumbuhkan minat baca
peserta didik melalui literasi-literasi yang ada. Jika sarana dan prasarana sekolah
terpenuhi, maka akan memudahkan peserta didik dalam mengatasi kesulitan tersebut,

terlebih ruangan perpustakaan yang dingin, aman dan nyaman ketika digunakan.

3. Upaya Guru PAI dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik
Membaca al-Qur’an terkait Pendidikan Orang tua, Lingkungan

Sekitar dan Latar Belakang Sekolah

Keluarga merupakan lembaga pendidikan informal yang diakui keberadaanya
dalam dunia pendidikan. Peranannya tidak kalah penting dengan lembaga
pendidikan formal. Bahkan_ sebelum anak didik memasuki sekolah, dia sudah
mendapatkan pendidikan dalam keluarga secara kodrati. Hubungan darah antara
orang tua dengan anak menjadikan keluaraga sebagai lembaga pendidikan yang
alami. Walaupun anak sudah masuk sekolah, tetapi harapan masih digantungkan
kepada keluarga untuk memberikan pendidikan dan memberikan suasana nyaman,
sejuk dan menyenangkan bagi belajar anak dalam belajar di rumah. apalagi didukung

pula oleh lingkungan sekitar yang baik.

2*Muhammad Arsyad (53 tahun), Kepala SMA Negeri 1 Pinrang, Wawancara, Pinrang, 29
November 2019.
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Upaya guru PAI dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik membaca al-
Qur’an terkait pendidikan orang tua, lingkungan sekitar dan latar belakang sekolah

adalah:

a. Membangun kerjasama dan komunikasi antara guru PAl,wali kelas dan orang tua

peserta didik.

Menurut Nurlina, S.Pd. M.Pd Menyatakan bahwa:

Langkah-langkah untuk mengatasi kesulitan belajar peserta didik adalah
melalui program guru Pendidikan Agama Islam yang memberikan motivasi dan
dibantu oleh wali kelas kepada peserta didik bersangkutan agar senantiasa
menambah keterampilan dalam membaca al-Quran serta petunjuk kepada jalan
yang lebih mudah dalam belajar, seperti tidak boleh gengsi atau merasa malu,
dalam mencari ilmu tidak ada kata keterlambatan.”

Abd. Samad, S.Pd, M.Pd selaku guru PAI dan pembina REMUS bahwa:

Memaksimalkan komunikasi sekolah dengan orang tua peserta didik melalui
guru mata pelajaran, dan wali kelas yang alhamdulillah direspon positif oleh
pihak orang tua peserta didik.*

Berdasarkan hasil wawancara diatas, peneliti menyimpulkan bahwa guru PAI
melakukan kerjasama dengan wali kelas.dan: erang tua-peserta didik. Hubungan harmonis
dan saling mendukung antara-ketiganya-orang tua, gura PAIl'dan wali kelas akan mampu
mengatasi kesulitan belajar peserta didik dalam membaca al-Qur’an kelas X SMAN 1

Pinrang.

b. Upaya yang dilakukan Guru PAI dalam mengatasi kesulitan belajar dengan Menambah
jam pelajaran di luar jam pelajaran sekolah bagi peserta didik yang terganggu

dengan lingkungan sekitar.

ZNurlina (35 tahun), Guru PAI SMA Negeri 1 Pinrang, Wawancara, Pinrang, 27 November
2019.

26Abd. Samad(50 tahun), Guru PAI SMA Negeri 1 Pinrang, Wawancara, Pinrang, 26
November 2019
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Menambah jam pelajaran diluar jam pelajaran sekolah. Hal ini dimaksudkan untuk
memperhatikan tingkat perkembangan dan kemampuan peserta didik khususnya dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Peserta didik di kelompokkan sesuai dengan
tingkat kesulitannya agar peserta didik yang mengalami kesulitan bisa lebih difokuskan

dengan adanya penambahan jam pelajaran. Abdul Samad, S.Pd. M.Pd menuturkan bahwa

Saya dalam pembelajaran PAI, saya sisihkan untuk beberapa menit untuk
membaca Ayat al-Qur’an guna melihat ada atau tidaknya perkembangan
peserta didik tersebut.?’

Dilanjutkan pula pendapat Dra. Hj. Sani, S.Ag menyatakan bahwa:

Upaya yang kami lakukan sclaku guru agama adalah menggunakan waktu
luang setelah habis sholat duhur ada beberapa menit untuk isi pengajian.?®

Berdasarkan wawancara dengan informan, peneliti mengambil kesimpulan
bahwa keterbatasannya waktu dalam kelas, maka kegiatan membaca al-Qur’an yang
dilaksanakan di luar jam pelajaran ini dilaksanakan di musholla pasca salat zuhur kurang
lebih setengah jam dan lebih difokuskan pada peserta didik yang kurang mampu dalam
membaca al-Qur’an dengan menggunakan media pembelajaran, misalnya: buku Iqra’dan

Juz Amma.

Berdasarkan observasi peneliti melihat bahwa peserta didik yang kurang mampu
membaca al-Qur’an, kemudian ia tidak ikut dalam kegiatan, maka peserta didik tersebut
diberikan sanksi atas pelanggaran yang dibuat berupa menghapal ayat-ayat yang terdapat

dalam Juz Amma.

27Abd. Samad (50 tahun), Guru PAI SMA Negeri 1 Pinrang, Wawancara, Pinrang, 27
November 2019

28H;j. Sani (58 tahun), Guru PAI SMA Negeri 1 Pinrang, Wawancara, Pinrang, 27 November
2019.
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c. Mengaktifkan Kegiatan Ekstrakurikuler Remus kepada teman teman sebayanya.
Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam mengatasi kesulitan membaca al-
Qur’an antara lain masalah waktu. Sebagaimana diketahui bahwa waktu pembelajaran
agama islam hanyalah dua jam pelajaran perminggu. Alokasi waktu ini dirasakan
sangat tidak memadai mengingat bahwa materi pembelajaran di samping ada yang
harus dijelaskan banyak juga yang harus dipraktikkan. Oleh karena itu, dalam
mengatasi kurangnya alokasi waktu, Nurlina, S.Pd, M.Pd menyatakan selaku guru

PAI bahwa:

Untuk mengatasi kurangnya alokasi waktu pembelajaran BTA yang hanya dua
jam pelajaran dalam satu pekan, pembelajaran baca tulis al-Qur’an juga di
dimasukkan dalam kegiatan ekstrakurikuler dalam bidang keagamaan yaitu
Remaja Musallah (REMUS), dalam kegiatan ekstratkurikuler ini”.%’

Berdasarkan wawancara dengan informan salah satu guru PAI, peneliti
berpendapat upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi kesulitan peserta didik
membaca al-Qur’an adalah dengan mengaktifkan Remus dan memasukkan program
kerja BTQ. Kerjasama guru agama yang-baik dengan keterlibatan program kerja
remus akan memudahkan peserta didik untuk mengikis sedikit bagi peserta didik
yang kurang mampu membacaal-Qur’an,

d. Mengadakan literasi al-Qur’an setiap hari jumat

Istilah literasi al-Qur’an adalah Istilah yang digunakan oleh wakil Gubernur
untuk Sekolah menengah atas se Sulawesi Selatan. Setiap hari Jumat jam 07.30
seluruh peserta didik beserta seluruh guru SMAN 1 Pinrang melakukan literasi al-

Qur’an di Musallah. Di awali dengan membaca surah yasin, setelah membacanya

PNurlina(35 tahun), Guru PAI SMA Negeri 1 Pinrang, Wawancara, Pinrang, 27 November
2019.
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dengan waktu yang tersisa digunakan untuk mengajar peserta didik yang mengalami

kesulitan membaca al-Qur’an. Nurlina S.Pd, M.Pd menyatakan bahwa:

“Dengan adanya kerjasama antara guru PAI beserta guru-guru yang lain
beserta pengurus REMUS, untuk membantu peserta didik dalam hal
pembimbingan yang masih tergolong sulit membaca al-Qur’an. Di samping itu
pula, dalam literasi Alquran ini akan ada namanya khataman al-Qur’an, dan ini
sudah berjalan 2 Tahun™3°

Berdasarkan observasi penulis menemukan bahwa peserta didik yang mampu
membaca al-Qur’an menjadi pendamping atau imengajar bagi teman-temannya yang
kurang mampu membaca al-Qur’an. Terjadi saling kerjasama antar peserta didik, guru
PAI, dan seluruh jajaran guru-guru yang ditunggangi Remaja Musallah membuat
kegiatan menjadi efektif dan efisien.

Dari upaya yang dilakukan oleh guiu PAL di SMA Negeri 1 Pinrang di atas dalam
mengatasi kesulitan belajar membaca ‘al-Qur’an menunjukkan adanya tingkat kepedulian

guru terhadap peserta didiknya.

3Nurlina(35 tahun), Guru PAI SMA Negeri 1 Pinrang, Wawancara, Pinrang, 27 November
2019



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah didapatkan, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Bentuk-bentuk kesulitan belajar peserta didik membaca al-Qur’an pada mata
pelajaran PAI kelas X SMAN 1 Pintang antara lain:
a. Kesulitan dalam penyebutan huruf sesuai makhrijul huruf
b. Kesulitan dalam menyambung huruf ke huruf yang lain
c. Kesulitan membaca al-Qur’an sesuai tajwid
2. Faktor-faktor yang menycbabkan kesulitan belajar peserta didik membaca al-
Qur’an pada mata pelajaran PAI kelas X SMAN 1 Pinrang antara lain:
a. Faktor Internal
1) Rendahnya semangat peserta didik dalam membaca al-Qur’an
2) Kelelahan
b. Faktor Eksternal
1) Pendidikan Keluarga
2) Faktor sarana dan prasarana sekolah
3) Latar belakang sekolah menengah pertama peserta didik yang berbeda
4) Lingkungan yang kurang baik
3. Upaya Guru PAI dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik membaca al-
Qur’an pada mata pelajaran PAI kelas X SMAN 1 Pinrang antara lain:
a. Membangun komunikasi antara guru PAl,wali kelas dan orang tua peserta

didik.
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b. Upaya yang dilakukan Guru PAI dalam mengatasi kesulitan belajar dengan

Mengaktifkan kegiatan ekstrakurikuler Remus kepada teman-teman

sebayanya

c. Mengadakan literasi al-Qur’an setiap hari Jumat.

B. Implikasi

l.

Kepada tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, dalam rangka
meningkatkan kualitas sckolah diharapkan dapat lebih dalam memberikan
motivasi kepada peserta didik agar lebih giat dalam belajar, menggunkan
media dan metode belajar yang tepat dalam upaya mengatsi kesulitan belajar
peserta didik di SMAN 1 Pinrang,

Meningkatkan sarana dan prasarana pendukung kelancaran dalam proses
pelaksanaan program-program sekolah, sehingga dalam proses pembelajaran
dapat berlangsung dengan baik dan dapat memberikan hasil peda peserta
didik.

Peserta didik diharapkan lebth memotivasi-diri untuk lebih giat belajar dan
memperbanyak literatur buku terkait membaca Alquran.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk dikaji
sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan perbandingan untuk penelitian
selanjutnya. Namun perlu dipahami bahwa penelitian ini masih jauh dari dari

kesempurnaan.
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